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BAS 1 e
PENDAHULUAN '

Secara umum arkeologl adalmh i1lmu yang berusaha meng-
ungkapkan peninggelan masa lampau umat manusia yang berkait-
an dangan pola tingkah laku manuaia, dan interaksinya dengan
alam sekitar.

Guna mangungkap dan menelusuri kehudayaan manusia ter-
sebut, maka timbullah disiplin ilmu arkeclogi yang berusaha
mengunokapkan tabir masa lalu itu berdasarkan peningoalan
yaig sampai kepada kita (artefak).

Untuk memahami aktifitas kehidupan manusis pads masa
lgampsu baik perkembangan maupun perubshannya, maka xita ha=-

ruslah mampelajari dan memahami latar belakang budayanya.

Dalam hal ini kita dapat mambedakannya, ape budaya itarssbut

beraszl dari masa sebelum dikenalnya tulisan atau lebih di-
kenal dasngan budaya jaman prasejarah ataukah malah sebslik-
nye valtu jaman sejsrah dimana telah dikenalnya tulisan.

Arkeologi dalam hal ini merupskan disiplin ilﬁu yang
dapat mengungkap tabir masa laly itu. Sebagei suatu disip=-
lin ilwmu arkeologi juga mempunyai batasan pengertiasn seper=-
ti ilmu lainnya, EaEnrnpn pengertian tersebut sntara lain
yang dikemukakan ocleh Grahame Clark yaitu i

"Archasology may by simply dafined as sistimatic

study of antigquities as meana of reconstructing

the past", (Grahama Clark, 1960 : 17)

Kalimat tersebut di atas mempunyai pemgertian yang sangat



sederhana yeitu erkeologi merupaskan auvatu studi sistematik
- tenteng peninggalan purbakala sebasgei alat untuk merekon=
struksi kehidupan masa lampau. Sedangkan oleh R.P.Soejono
mamberi batasan pengertian yaitu :

"arkeologi adaleh suatu ilmu yang mamusatkan penger-

tiannya pada hal ikhwal perbuatan manusia masa lam=

pau". (R.P.5oejono, 1976 : 6)
Dari definiasi tersebut di atas dapat disimpulkan bshua ar-
.knnlngi pada hakekatnya hnrt?juan untuk marekonstruksi ke-
budayaan masa lampau melalui benda=-benda peninggalannya.
Dengaen benda peninggelan tersasbut arkeologi berusaha mere-
konstruksi atau menggambarkan bagaimana pola kehidupan ma-
nusia pada mesa tersebut.

Dengan sdenva kehidupan manusia maka kita membicara-
kan rentang waktu yang sangat panjamg yaitu mulai dari ja-
man kehidupan manusis yang masih sangat saderhana hingga
kehidupan manusia sekarang ini, Daﬁgan adanya rentang waktu
yang cukup lama ini maka timbullah beraneka ragam kebudaya-
an yang mana mempunyai ciri khusus untuk menandai jamannya
masing=masing.

Deri sinilah maka arkeologi mengklasifikasikan jaman
yang pernah dilaluinya, agar dalam penganalissan benda-banda
ﬁnninggalan yang ada tidaklah terlalu maﬁrulitkan. Secara
garis besarnya pembagian jaman tersebut adalah jaman sebelum
diknﬁalnya bukti tertulis dan jaman sesudah didapatkannya

bukti tertulis stau yang lebih dikenal dengan jaman sejarah,
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Pengklasifikasian jaman prassjarah dan jaman sejarah
" tersebut masih dibagi lagi dalam beberapa jaman, yang mana
sgtiap jaman itu mempunyai ciri khusus untuk menandai jnHTarl-
nya masing-masing.

Salah satu pengklasifikasian jamaﬁ prasejarah yang
menarik untuk dikaji adalah jaman megalitik yang mana meng-
hasilkan peninggalan antara lain berupa menhir, dolmen, te-
ras hafundak, peti kubur batu, dan masih banyak lagil pening-
galan lainnys, yang kesemuanya mampunyai prinsip dasar pang-
agungan kepada arwah leluhur.

Dari hasil penelitian arkeologi yang telah dilaku=-
kan di Indonesia, membuktikan bahwa kebudaysan megalitik
ﬁampunyai persebaran yang cukup luas seperti yang dapat ki-
ta jumpai di pulau Wias, Flores, Sulavesi, dan dasrah ba-
gian timur dari wilaysh Indonesia,

Dari bukti ﬁeninggﬂlln yvang ada memperlihatkan bah-
wa tradisi megalitik bukap saja terbuat dari batu yang ber-=
ukuran besar sebagaimana pengertian dari megalitik itu sen-
diri, tetapi jugas didapatkan peninggslan yang terbuat dari
berbagai batu yang berukuran kecil bahkan ada jugs yang ter-
buat dari kayu, sepanjang monumen tar;;hut ada kaitannyas
dengan kegiatan pengkultusan nenek moyang. Dalam hal ini
pembuatan monumen msgalitik tersebut disesuaikan dengan kon-
si dan fasilitas lingkungan tempat mereka tinggal. Seperti

halnya dalam kenyataan ritus-ritus pemujaan aruah nenek mo-

yang tidek selalu diasbadikan dengan monumean-monumen megali-




PR SR T

:i tik namun tindakan itu pada prinsipnys dapat dipandang se-
:? bagai manifestasi dari kebudayaan megalitik. (Herun Kadir,
1977 : B9).

Tradisi pendirian bangunan megalitik merupakan mani-
festasi dari kepercayaan masyarakat pada waktu itu berupa
pemujaan terhadap arwah nensk moyang, yang disertai pengha-
rapan keselamatan bagi yang maaih hidup dan kesempurnaan
bagi si mati.

Berdasarkan fungsi maka artefak megalitik dapat di-
bedakan atas dua pengertian yaitu tradisi mepgalitik yang

' masih berlanjut (living megalithic tradition) dan tradisi
megalitik yang tidak herlaﬁjut lagi {dead mngaiithi:_t:a-
dition). ’

Tradisi megalitik ini maeliputi kurun wakiu vang cu=-
kup lama. Eksistensi tradisi megalitik berlangsung mulai
darl mass bercocok tanam yaitu sekitar 4500 tahun yang la-
lu sampai dengan masa sekarang ini. (Heine Geldern,1944:151)

Dari pengertian di atas maka artefzk-azrtefak megali-
tik yang terdapet di situs Soya yang menjadi obyek peneliti-
an penulis, dikelompokkan pada tradisi megslitik yang masih
berlanjut.

Dalam hubungannya dengan pemujaan terhadap arwah le-
luhur, media yang dipergunakan terbuat dari fasilitas yang
ada di sekitar lingkungan tempat tradisi tersebut berada,

Seperti dolmen (betu pameli), batu datar, batu perahu, batu
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penjaga dan batu mimbar, kesemuanya terbust dari jenis ba-
tuan yang ada di sekitar situs terssbut,
Bentuk-bentuk monumen megalitik terasbut di atas terdapat

di situs Soya yang menjadi obyek penulisan skripsi ini.

1.1 Alasan Memilih Judul

Penelitian arkeologi khususnya bidang kajian arkeo-
logi prasesjarsh sangat kurang bahkan kurang mendapat per-
hatian di dasrah Maluku. Padahal daerah ini banyak menyim-
pan paniﬁggalan prasejarah yang perlu digali guna mengung-
kap kehidupan maa% lamp;u dari masyarakat pada daerah ini.

Dari sekian banyak obyek prasejarah yang eda pada
dasrah ini maka penulis mancoba mengangkst Situs Soye yang
terlstak di pulau Ambon tepatnyas di kecametsn Sirimau.

S5itus Soya ini merupekan situs megalitik dan mémpUn
nyai potensi besar untuk bidang kepariwisataan khususnya
sektor periwvisats budaya. Hael ini disebabkan karena poten-
81 situs ini dalam bidang kajian prasejarah terutams tra-
disi megalitik yang masih berlanjut hingga sekarang ini,
yang mana merupakan suatu data yang ﬁapat_diteliti guna
memperoleh gambaran tentang pols tingkah laku masyarakat
pada daersh ini.

Monumen megalitik yang didirikan dahulu pada hake-
katnya berpangkal pada suatu konsepsi kepercayaan atau pe-

mujaan terhadap arwah nenek moyang, yang pada umumnya di-

anggap bartempat tinggal di puncak gunung atau bukit.




Fentuk-bentuk peninggelam megalitik seperti dolmen

‘altar Eatu; tares ﬁatundﬁki batu dakeon dan lgin-lain yang

yang diciptakan sebagai medium penghormatan bertujuan untuk
memelihara hubungan yang harmonia antara dunia aruvah dengan
masyarakat pendukumgnya, guna memohon perlindungan, kesubur-
an dan keselamatan. Hal ini mereka lakukan karena merska
percava bahua arwah nenek moyang taersebut dapat mempengaru-
i kehidupan manusia yang masih hidup, sehingga mereka baer-
usaha menyenangkan Efuah-aruah tersebut dengan cara mendi-
rikan bangunan dan melakukan upacars-upacara untuk psmujaan
terhadap nenek moyang merska.

Peninggalan=paninggalen megalitik merupakan saksi ke
hidU?ﬂﬁ sosial masyarakat pendukungnya yang dapat diteliti
guna memberikan gambaran kepada kita mengenal kehidupan ma=
fnusia pada masa lampau.

Olehnya itu dari tradisi ini penulis berusana untuk
mengungkapkan alam pikiran dan kepercayasan yang melatarbe-
lakangl atau melandasi kehidupan masyarakat pendukung tra-
disi tarsebut,

Dengan keberadaan monumen-monuman megalitik yang hing-
ga kini masih digunakan pada situs S5oya ini, dapst memberi-
kan gambaran kepada kita bahwa betapa merasuknya tradisi me-
galitik ke dalam alam pikiran masyarakat pendukungnya sehing-

ga dalam melakukan upacara pemujaan terkandung suatu harapan

untuk memperoleh penghidupan yang lebih baik dan sempurna,




Situs megalitik Soya yang menjadi obyek penelitian
penulis telah disurvei oleh tim srkeologi nasionsl pada ta-
hun 1976 yiﬁg di ketuai oleh Dra.D.D.Bintarti, Berdasarkan
hasil survei terssebut, maka penulis melihat bahwa situs
Soya ini mempunyail data-data yang cukup kuat dan penting
untulk kajian arkeologi. Dari hal ini maka penulis berusahs
menaliti secara lebih intahaif guﬁa dijadikan 2ahen dalam
penulisan skripsi ini.

Hal yang menarik ﬁari situs Soye ini yaitu walaupun
d;t&ngah-tengah masynrakaTnya yang kesaluruhan telan mang-
anut agama Hristen, tetapi masih herlanjut adat istiadat
serta kepercaysan yang mengandung unNsur—-uUnSUT megalltlk.

Dari tata upscara yang bersifat religius magis ini,
maka pehulis berusaha mengungkapkan fungsi dan arti dari
artefak megalitik sesuai dengan sistem budaya dan struktur
sosial yang berlaku pada masyarakat Soya dan idE-i§E apakah
yang melatarbelakangi upacara-upacara religius yang masih
heriaqjut tersebut.

Selain itu perlu juga dalam penulisan ini mengete-
ngahkan .upacara yang.dilaksanakan pada situs terssbut ser-
ta sarana pelasksanaan upacara, sehinggas dari kedua hal ter-
Babut di atas dapatlah diungkapkan atau diketahui apa fang
mereka harapkan dari pelaksanaan upacara dan pada ssat yang

bagaimana masyarakat melaksanskan tradisi megalitik tersebut

sebagai sustu sistem budaya yang kompleks, '
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Dengan adanya tradisi megslitik ini memberikan gam-
baran bahus tradisi megalitik telah merasap ke dalam alam
pikiran masyarakat setempat, sehingga dapat bertahan hingga
sekarang ini. Kelanjutan budaya megalitik jelas telah mem-
bawa kita pada suatu obyek yang sifatnys berproses, dalam
arti bahwa kebudayaan megalitik tidak lagi terikat pada
kurun waktu tertentu melzinkan berkelanjutan.

Dengan adanya rentang waktu yang panjang ini apa-
kah yang terjadil serts proses perubahan budaya epa saja
yang ada selama kurun ua@tu berlanjutnya tradisi megalitik
ini,

Berdasarkan beberapa glasan di Egas.maha penulis berusaha

mengangkat suatu permasalahan yaltu @

"TRADISI MEGALITIK DI.BU?H KECAMATAN SIRIMAL AMBONT
( SUATU PENDEKATAN ETNI. ARKEOLOGI )
Untuk lebih memperjelas permasalshan yang berkaitan dengan
Situs Soya ini maka penulis berusasha menaungkapkan babera-
pa masalsh yang ada yailtu :
1. Apakah fungsi dari artefak-artefak raag aca pada
situs Soya ini 7 |
2. Apa yang melatarbelakangi sehingga tradisi megalitik
"ini berlangsung hingga sekarang dan alam pikiran ser-
ta kepercayaan apa yang melatarbelakangi kehidupan

masyarakat pendukungnya.

3. Apakah tujuan dari pelaksanaan upacara tersebut.
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1.2 Batasan Masalsdh

Peninggalan megalitik yang tersebar luas di berbagal
tempat -di Indonesia telah mengalami perkembangan yang kom-
pleks dengan berbagal variasi bentuk dan jenisnya.
Dengan adanya jenis dan bentuk yang banyak dari artefak
megalitik, telah menimbulkan gagasan untuk mengklasifikan
bentuk dan periode panyébatennya oleh von Heine Geldsrn.
Beligu berpendapat bahwa tradisi megalitik yang berkembang
di Inoonesis terbagi atas dus gelombang dan menyebar pada

waktu yang tidak sama yaltu :

~

1. FMegalitik tua yang diuwaskili oleh bertuk menhir,
dolmen, undakan batu, tahtz bestu, piramid, ku-
bur peti batu dan patung-patung simbolis ﬁnnu—
mentel bersama-sama dengean pendukung kebudaysasan
beliung yang diperkirdkan berusie 2500 - 1535
5M dan dimasukkan dalam rangkumaﬁ periods ber-
gocok tanam (neolitik) yang didukung oleh para
pemakai bahasa austronesia,

2. Megalitik muda peninggalannya diwakili oleh ben-
tuk dulmeﬁ, kubur batu, sarkofagus, bejana batu
dan berkembang dalam masa yang telah mengenal
perunggu dan berusia tahun ribuan pertama SM
hingga abad-abad pertams masehi. ( R.P.S5cejono,

1984 3 224 )

Dari klasifikasi ini terlihat bshwa peninggalan megalitik
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tua mempunyai bentuk yang sederhana dibandingkan dengan pe-

ninégalan megalitik muda. Tapl pada kenyataannya megalitik
tua sering bercampur dengan megalitik muda pada perkembang-
an yang lebih lanjut, sehingga memberikan variasi-variasi
lokal yang merupakan ciri-ciri khusus dari suatu deserah,

Berbicara tentang kehudayaan, kita tiﬁah terlepas
cari pada.berbicara mengenal tiga wujud kebudayaan yaitu
ide atau gagasan, aktifitas dan artefak. (Keentjaraningrat,
1986 : 186-187)

Ketiga wujud kebudayesn ini saling berhubungan satu
sama lein dalam membentuk suatu kebudayasan di suvatu tempat,
Karena itulah kebudayaan material sebagei hasil gipta dari
manusia pendukung suatu kebudayaan depat digunaskan untuk
merekonstruksi bagsimana kehidupan manusia pada masz lampau
itu sebenarnya, baik dari segi ekonomi, sopaial, pnla'ting-
kah laku, religi dan lain-lain.

'Hrtefak-;rtefak megalitik yang ada di situs Soya ini
terdiri dafi beberapa bentuk, yang man&.;rtefak-arkeFak ter-
sebut ada yeng masih difungsikan sekarsng dan aca juga me-
rupakan simbol semata. Untuk lebih memperjelas penulisan
skripsi ini maka panulis membetasi permessslshan yang ada
dari segi fungsi artefak pada situs ini, bentuk, serta apa
yang melatarbelakangi tradisi megalitik tersebut, Selain
itu perlu pula penulis katangahkanlupacara sertes sarana pe-

laksanaan upacara untuk mengungkapkan harapan apa yang di-
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inginkan dari pelaksansan upacara tersebut, sehingga artil

dan fungsi deri temuan artefak yang ada dapat diungkapkan.

13 Metodologi

Untuk mempercleh hasil maksimel dalam ssbuah pene-
litian eds seperangkat instrumen penelitian yang harus di-
penuhi. Dengan melalui perangkat ini, sistematika peneli-
tian mulai dari pengumpulan data, pengolahan data, serta
hasil=hasil pengolahsnnys dapat dijabarkan danghn jelas.

Metode merupakan suaty istilah yang digunakan da=-
lam penelitien’ ilriah Untuk memperoleh suatu tujosn., Pe-
makaian metode yang bazik dan benar menjadikan suatu karya
tulis dikatskan ilmiah,

Penggunaan watode dalem disiplin ilmu arksolagi
adalah rangkaian kec-ja dalam menelusuri jsjak kehidupan
masa lampau melaluil benda-benda peninggalannya dengan meng-
gunakan peralatan skademik yaitu pendekatan ilmu eksakta
dan ilmu sosial,

Dalam rangka penulisan skripsi ini, penulis menggu-
nakan metode sebagai berikut :

1. Metode Pustaka

Metode ini diterapkan untuk memperoleh sejumlah
data yang berhubungan dengan masalah yang akan
dibahas. Data-data-tersebut didapatkan dari
buku=buky, artikel, makalash, brosur, karya-karya

ilmiah dar sumber-sumber pustaka lainnya yang

dapat mendukung penulisan ini.
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2. Metode Lapangan

. MY

Penelitian lapangan dimaksudkan untuk mempernlah.
data sen#ra langsung (data primer) di lokasi.
Dalam %ahnp ini penulisa maﬁﬁadakan pengamatan
langsung di lapangan serta mengadakan uawancara.
Adapun tahapannya sebagai berikut
a. Survei, vaitu melakukan peninjavan (penjaja-
kan) di lapangan guna melihat secara langsung
obyak tersebut, untuk mendépathan gambaran
tentany siius den indikasi ﬂrkenlngi lainnya.
b, Observasi, yaitu tindak lanjit dari hasil sur-
vel dengan melakukan pendatsan baik keadaan
situs, temuan-temuan maupun lingkungan yang
kemudian didokumentasikan melalui cara peme-
taan, pemotretan, pencatatan, penguxkuran, dan
penggambaran secara mendetail,
| . Wawancars, meiode ini bertujuan untuk memper-
oleh data pendukung dari ufang-nrﬂng yang di-
anggap mémpu memberikan informasi sehubungan
dengan masalah yang skan dibahas, termasuk

latar belakang sejarah dan aspek-aspek lainnya.

J« Metode Penulisan
Metode penulisan adalah suvatu cara yang digunakan

untuk menyusun data yang diperoleh dari hasil

penelitian,
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Dalam rangka penulisan skripsi ini, penulis menggu-
kan metode deskriptif anelitik, ysng proses kerja-

nya dimulai d;ri pengumpulan data, pengolahan data-
sarta interpretasi dan kemudian deskripsi. Dari si-
nilah penulis menganalisis permasalahan berdasarkan

data yang ada tersebut,



BAB II
LATAR BELAKANG SITUS

2.1. Letak dan Keadaan Geografis

pasrsh tingkat 1 Maluku dengan ibukotanys Ambon me=
rupakan daersh kepulauan yang terletak di bagian timur dari
wilayah Indonasia. Olehnya itu propinsi ini sering pula di-
juluki dengan daerah seribu pulau.

Dilihat dasr: segi geografisnya propinsi Maluku secara kese-

luruhan terietak peda 3° LU - 8% 20 LS dan 1247 BT - 135°

BT. Dengan keletakan tersebut wildyah Maluku mempunyal ba=

taa;&&arah aebagai berikut :

- Sebelal: utars berbatasan dengan Samudra Pasifik.

--thhlah timur berbatasan dengan Propinsi Irian Jaya.

- Sesbelah selatan berbatasan dengan laut Timor dan laut
Arafura ( Nusa Tenggara Timur dan Timor-timur ).

Luas wilayah Malwku B851.000 Hmi yang mana luas wilayah

laQtnya lebih besar dibanding dengan luas daratannya (9:1).

Luas uilayah lautn;a ?ﬁE.E?E HmE dan luas daratnnﬁyn hanya

sskitar 85,728 KmZ.

Propinsi Maluku terdiri dari pulau-pulau besar dan
keeil diantaranya pulau Morotai, Halmazhara, Ternate, Tidore,
nmhuﬁ, Seram, Buru, dan beberapa pulau lainnya., Daerah ting-
kat 1 ini terdiri dari satu kotamedya yaitu kotamadya Ambon

dan empat kabupaten yaitu :

- Kabupeten Maluku Utera dengan ibukotanya Ternata.



- Kabupaten Maluku Tengah dengan ibukotanya Masohi.
- Kabupaten Maluku Tenggara dengan ibukotanya Tual.
- Kabupaten Halmahera Tengah dengan ibukotanya Soa=-siu,
Ambon yang merupakan ibukota propinsi mempunyai
luas uiiayah 761 sz. Secara geografis pulau Ambon terle-
tak di vjumg utara dari lengkung dalam dari busur Banda
yang bersifat wulkanis, sedang di sgbelah utara dibatasi
olah pulau Seram yang merupakan bagian paling utara pula
dari lengkung luar dari busur HBanda. pDari tinjavan geogra-
fis inilah maka pulau Ambon mempunyai kedudukan sentra,
karena terletak di tengah-tengan-Prnbinsi Maluku dan untuk
jtulah Ambon terpilih menjadi ibukota propinsi. _
Berdasarkan peraturan pemerintah RI No 13 tahun 1573
tentang batas wilaysh kotamadya Ambon, maka pulau Ambon
terdiri dari dua kecamatan. Kecamatan itu ialsh ka:aﬁntan
Salahutu dengan ibukotanya Tulehw dan memiliki enam buah
desa yang terbentang di antara negeri Suli dan Liang. Dan
kecamatan Leihitu dengan ibukotanya Hila dan memiliki 17
bush desa yang terbentang di antara negeri Hatu dan Forele.
Wilayah kotamadya Ambon terdiri dari 3 kecamatam
yaitu : Kecamatan Musaniwe dengan pusat pemerintashan di
Benteng dan mempunyai 3 desa dan 4 lingkungan, kecamatan
Sirimau dengan pusat pemerintahan terletak di Karang Pan-
jang dan mempunyai 9 desa dan 4 lingkungan, kecamatan Tae-
luk Ambon Baguala dengan pusat pemerintahan terletak di

Passo dan mempunysi 9 desa,
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Pulau Ambon secara topografl memiliki iklim laut

| tropis dan iklim musim. Musim timur jetuh pada bulan April
hingga September dan membawa hujan. Curah hujan raﬁa—fata
adalgh 450 mm, dengan jumlah hari hujen rata-rata 1% hari.
Musim barat jatuh pada bulan Oktober hingga Earet dan me-
rupakan musim kaﬁarau atau penas.Curah hujan rata-rata
133 mm, dengan jumlah hari hujan 11,6 hari, Hdﬁpuh tempe-
raturnys rata-rata EE,ED Ce.

Pulau Ambon terdiri atas dua jesirah yaitu jasirsh
Leihity vang terletak di belzhan bagisn barat dan jesirah
Leitimur yang terlatak'd{ belahan bagian timur. ﬁasirah
Leihitu wilayahnya lebih luas dan terdiri dari gﬁﬁuﬂﬁzgﬁ-'
nung yang tinggi dan satu dignfﬁrﬂnra yaitu Gunung Salahu=
tu dmngan ketinggian 1027 m. Hutan di jesirah ini sangat
lgbat dan ;ungainya rata-rata mengalirkan air sespanjang
tshun walaupun di musim hemaraé. Jasirah Leitimur daerah-
nya relatif agék kering sehingga hutan-hutannya sudsh men-
jadi hutan sekunder. Bukit-bukitnya sntara lain bukit Ka-
rang Panjang, Kayu Tiga atsu Gunung Nona. Di jasirah ini
terletak ibukota propinsi Maluku ysitu kotamadya Ambon.

Struktur tanah yang membantuk sebagian basar dserah
Maluku ialah tanah-tanah kompleks antara lain tanah lato-
sol, tanah renzina, aluvial dan mediteran. Sedang formasi
batuan yang membentuk sebagian besar daerah Maluku ialah .

roagte

batuan aluvial dan undak terumbu yang di sana-sini terda-

- pat batuan haéa, sgkis hablur, kapur, trias, serpin dan




17

| palaogen. Deri jenis tanah dan formasi batuan yang memben-
! fuk daeresh ini maka kite dapat lihat betapa kayanya daarah

,lini dengan tanaman cengkeh, pala dan lain-lain yang sejak

jaman dahulu menjadi incaran bangsa-bangsa barat.
Jumlah penduduk kotamadya Ambon menurut hasil ssnsus
penduduk tahun 1983 yaitu 212,689 jiwa dengan perincian se-

bagai berikut ; Islam B7.362 jiwas, Protestan 117.014 jiwse,

Katolik 7.006 jiwa, Hindu dan Budha 514 jiwa dan lainnya

berjumlah 566 jiwa,

Matz pencehearian penduduk di pulasu Amhon umumnya &=
dalah bertani dan nelayan dan sebagian lagi menjadi pega-
uai.pemarintah tlaf swests terutama yang bertempat tinggal
di kota Ambon.

'Hﬂgerilﬂnya yang menjadi obyek penelitian penulis
terletak di Kecamatan Sirimsu Kotamadys Ambon, Negeri ini

merupakan kesatuan admimistratif pemerintahan pemerintahen

desa/negeri sejsk dahulu kala. Negeri Soya ini mempunyai

daerah petuanan/wilayah yang luss dan mempunyai batas-bates
sebagai berikut : -

- Sebelah barat laut dengan ketamadya Ambon,

- Sebelah timur lsut dengan negeri Halong dan Passo.

- Sebeleh timur dengan negeri-Hutumuri dan Leahary.

"= Sebelah selatan dengan negeri Heteslai, Naku, Kilang dan

Ema,

- Sebelah berat dengan negeri Urimessing.
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Negeri Soya ini terletak jauh ceri keramaian kota
:Qi atus bukit dan seakan-gkan terletak di dalam haribaan
:Eunung sirimau yang puncaknya mencapzi ketinggian kira-
kire 464 meter di stas permukaan laut. Dari puset negeril
Soya yang mempunyai ketinggian kira=kira 400 mafer dari
pﬂrmukaéq lsut, kita berjalan dengan jarak satu kilometer
kite dapat mencapai puncak Gunung Sirimau ysng punya nilal
sejersh den dikeramothon.

Cengear: letaknya cdi deeregh pegunungan maka curah
hujen prus deersh ini cukup padat, sehinggas memungkinkan
tanah di sekiternys subur, Huten di negeri Soys ini szngsat
kaya dengan aneka ragam tanaman dan tumbuh-tumbuhan liar.
Jenis buah=buahan seperti durian, manggis, gandaria, salak
yang terkenzl kelezatannya di Ambon kebanyakan produksi
negeri Soya. Begitu pula jenis bunge-bungsan seperti ang-
grek vang terdiri dsri berbsgsi macam jenis dapat kita jum-
pai di sini dan tumbuh secars liar di hutan-hutan. Selain
itu ﬁegeri ini banyak menghasilkan damar, kayu lambek, dan
rotan, Begitu jula tanasman perdsgangan misalnys pala, fuli,
cangkeh dan lain-lain,

Luas pegeri ini 60 Ha dengan jumlah penduduknya
yaitu 937 jiva dengan perincian laki-lzki 467 jiwa dan pe-
rempuan 470 jiwa. Jumlah kepala keluarga yaitu 187 KK. 5a-
rana pendidikan yany ade yaitu Taman Kanak=kanak 2 bueh,
Sekolah Caser ? buzh €an Sekcleh menengsh pertama 1 bush.

Masyarakat Soyas keseluruhannys adalah penganut agama Kristen




yang taat ini darat kita lihat pacds barguorer gerejanys vang
cukup megah dan padatnys kegiaten ksagsnssm yang folarsana-
kan pada tampat=-tampat ibagan mauzum TUmES—-Tuman DEnNtutLE .
wata pencarian penduduk £i msgzsti I=i sebap en Desar
di sextor partanian dan ada juze mats carcattEriIm fracoelo-
nal dari =nak negerl yaitu seny3zIig £if sy wamp wET@mTEEILrEn
tusk sesrta sopi yang banvak gikomeums Liram claET DEPLSETEM L

setemoat. Salain itu ada sebagi=zn samsoculs yIng HETlamveE

ssbagsi pegawal negeri atausun suzsis.

7.2. alam Kepercayaan Masyarakat

Calam suatu masverakai konsepsi kspsrcaysam mulad
muncul ketika adanyz pashaz yang barsifat religius. Feota—
ma munculnya paham yang mengzandung unsur religl terssbut,
ketika manusia mulai ménysdari akan sdanmya kekuatan yang
lgbih di luar kahu;tan manusia,

Manusia prihuﬁi sejak dahulu-telaﬂ berada dalem sua—
aan; pengaruh alam sekitarnya. pengaruh alem sekitarnya i-
nilah yang turut membentuk cara berpikir ﬁan pandangan hi- I
dupnya selaku manusia alamiah, Mereka menggantungkan hidup
dan nzsibnya pada kekuvatan-kekuatan alam ini.

Keadaan seperti inilah yang membuat manusia itu ti=

dak babas dalam menghadapi tantangan alam yang adsa. 0i si=-
nilah timbul rasa takut dan segan sgrta heran terhadap &=
gala tantangan itu. Untuk itulah manusia tersebut mencari

jalan keluar untuk mengungkap rahasia dari apa yang ter—
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-jadi di sekitarnya.
' pDamikian pula'halnyé yang  terjedi pada masyarakat
.di dagrah Maluku khususnya di pulau Ambon dan daerah seki-
tarnya, sebalum maauk dan berkembangnya agama Nasrani dan
Islam, mereka telah menganut suatu kipﬂrﬂﬂy;ﬂﬂ yang disa-
but Animisms dan Dinamisme,

Kepercayaan animisme yaitu kepercayaan tﬂrhadép
aruah-aruah orang yang telah meninggal atau kepada magi-

magi. Mereka menganggap bshua seluruh alam ini mempunyai

~ jiwa dan ron. Hal ini dapat kita lihat pada upacara adat

yang ada dewasa ini. Sedangkan keparcayaan dinamisme yaitu
kepercayaan terhadap benda té:tantu yang dianggap mempu-
nyal kakuatan rahasia. Ada tempat-tempat yang dianggap
suci yang mengandung hal-hal yang tahbis, tapi ada pula
tampat-tempat yang menakutkan yang dari paﬁanya dipercleh
kekuatan gaib, 3

Walaupun sekarang masyarakatnya talah memeluk agama
xasrani tapi sisa-siss kepercayaan nanek mnféngnya masih
kampuk dalam kehidupannya, Hal ini dapat kita iihat seper-=
ti pamujaan tarﬁndap batu-batu pamali di rumah=-rumah bai-
lau dan tempat-tempat tertentu di "Negeri lama"di gunung-=
qunung 4 pamﬁjaan terhadap "S8atu Teung" di negeri-negeri
Urimessing, tempayang di Gunungy sirimau (Soya) dan lain=-
lain. Selain itu untuk mnmaauki baileu orang harus mela=

kukan upacara 1ebih dahulu yaitu minta 1zin pada roh-roh
minta

yang ada di baileu. Adapun yang melakukan upacara

.
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jzin itu adalah tuan negeri atau danulunya dissbut mauwang

yangmana merupakan perantara antara manusis dengan roh-roh

| nenek moyang. (Koentjaraningrat,1971 : 179).

Kesemuanya iltu merupakan tempat umtuk memohon keku-
aten, baik dari begi individu maupun untuk seluruh warga
negaeri. Tempat-tempat tersebut juga digunakan ssbagai tem-
pat bertemu dan berbicara dengan roh datuk-datﬂk yang ta-
lah maninggal,

Di daerah ini dikenal pula ucepan-ucapan magis yang
disabut dengan "Tiup=-tiup®™ dan dikenal pula pemakaian "Ta-

1i kaeng" atau ikat pinggang yang berfungsi sgbagai jimat

dan merupakan pegangan dalam hidup. Benda ini dipakal un-

tuk menghindarkan diri dari mara bahsya dan untuk menambah
kesaktian,

Tiup-tiup biasanya dipergunakan pads waktu mangoba-
ti orang sakit atau pingsan yang di Ambon dikenal dengan
1stiléh nKkatagorang™ atau "Tekenel™ yaitu orang yang telsh
kemasukan roh jahat atau kena kekustan gaib pada sustu tem-
pat yang dianggap keramat atau angker. Untuk mengobati pe=-
nyakit ini peran dari tuan tana sangat dibutuhkan. Tuan
tana inilah yang dapsat mqngpﬁati penyakit terasbut dan me-
ngusir roh jahet yang bersemayam di dalam tubuh orang ter-
sebut., Hesl semacam ini hinggs sekarang masih banyak kita

jumpai di daerah ini.

peninggalan kebudayaan megalitik yang banysk kita

jumpai di pusat-pusat negeri lama berupa batu pemali atau
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,ﬁisebuﬁ juga dengan meja batu adalah merupskan altar untuk
-mglﬂtﬂkkan sajien., S5alah satu dari batu pamali yang ada di
ambon ini kita depat mengambil eontoh batu pamali yang ber; .
ada di negeri Soya. Hingga sekarang ini penggunaan dari
hatu tersebut masih difungsikan tepatnya pada saat pelaksa-
naan upacara cucl Hﬂgéri yang diselenggarekan pada setiap
minggu kedua bulan Desember tepatnya pada hari Jumat. Pe-
laksanaan upacare cuci negeri ini bertujuan untuk memohon
keselamatan dan sernezntiassa dilimpahi paﬁan yang berhasil.
selain kepercaysan terhadap kekuatan-kekuatan animis-

me dan dinamisme, masyarakat Maluku sejak dzhulu telah

- mengenal konsep-konssp tentang adanya aﬂfu roh yang ter-

tingyi sebagszi pencipts segzls sesvatu, yang menurut ang-
gapan merska merupakan konsepsi yang tidak dapat dibayarg-
kan. Jadi kepercayaan terhadap semacam Tuhan. Yang manz

pada daerah ini yang maha kuasa dan pencipta sesuatu di ke-

nal dengan istilah "Upu lamite atau Upu umi ",

pari sini kits dapat melihat bahwa seluruh hidup ma-

nusia penuh dengan parbuatan-perbuatan keagamaan.

2.3, Struktur Sosial Masysrakat
panduduk pulau Ambon sabagien besar adalah para pen-

daﬁang yang berasal dari barbagai dasrah. Dan sebagian be-

sar dari mereka berasal dari pulau Seram olehnya itu pulau

Seram gdijadikan pulau induk dan diberi julukan "Nusa Ina™

yang berarti pulau 10u.. Julukan terssbut untuk menandakan
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é
 gerta mengingatkan bahuasanye mereka berasal dari suaty

 tempat yaitu pulau Seram,

Mereka yang leluhurnya berasal dari Seram, datang
dari dasrah salatan, bagian tengah dan bagian barat dari
pulau Seram, tepatnya daerah tiga aliran sungai yaityu su-
ngai Eti, Tela dan Sapaleva, Ketiga sunrgai ini bersumbsr
peda sebuah pohon beringin besar yan.;; diberi nama Munusaku.
( ziwar Effendi, 1987 : 11 ).

Pembuktian bahwa sebagian besar penduduk putau Ambon
begrasal oari pulau Seram, dapatlah kita temui adanys bebe-
rapa marge yang beresal d;ri pulau Seram antara lain :
Lokollo, Waettimens, Kakerisa, Riupasa, Tamaela, Kaekisinpa,
Killian, Payapo dar lain-lain.

Penyebheran penduduk apabila diklasifikasikan menu-
rut tempat asal dan urutan kedatangan mereka, maka para
pendatang tersebut oapat dikelompokkan ke dalam empat tahap
yaltu @

= Kelompck Tuni yang berasal odari desersh pulau Seram dan

EEK1CELNY R

- Kslompok Wakan yang berassl dari daerah kepulauan Banda

dan “11 i
= Kelompok Moni yang berasal dari daerah bagiam utara se-

perti Halmahera.

= Kelompok yang berasal dari deerah bagian barat.tntutama

dari pulau Jawa.

Corak kedstangan mereka mempunyai latar belakang sendiri.
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erarti asal atau induk. Untuk mangatur urusan antara ru-
iatau yahg ada baik hubungan intern maupun ekstern diang-
:atlah seorang anggota :u;ﬂtnu manjadi pimpinan dengan ge-
lar upu.Orang yang diangkat tersebut adalah orang yeng di-
tuvakan di antara mareka agar'diﬁarnlah sgorang pimpinan

yang berwvibaua,

Uku atsu soa terjadi karena adanya pertamcahan isi

rumatau dengan lahirnya anak yang semakin banyak fﬂng.lﬂmq
hﬁt laun rumah yang ditempati tak mencukupi dan akhirnya
memisahkan diri dari rumah induk dan mambangun ruﬂah yang
tak jauh atas parsetujuan upu. Karena banyaknva hanggﬂﬂg
jawab yang diamban karaﬁu samakin banvaknya rumah tangga
baru maka atas inisiatif bersams diangkntlah-sﬁur&ng pE=-
m;mpin dengan gelar "TEMEtaalé“ {nténg yang utama) den me-

nempati wilayah yang lebih luaa. Perbedaan uku dan soa ter-

e

ietsk pada asalfgaris keturunan masyarakatnya. Uku berasal

P

i

dari keturunan yang berbeda-beda,

_Hena atau gﬂgﬂ.adalah bentuk pérsakutuan yang lebih
besar dari uku dan bisa terdiri deri beberapa uku ysng me=
rupakan kaa;tuﬁn geneologis, Karena adanya perkembangan ma-
ka hena sebagai suato persakutuan tidak hanya merupskan ke-

satuan ggnnulnéia semata tetespi juga kesatuan territorial,

yang mana unsur geneologialah yang dominan.
Negeri adalah kebalikan dari bentuk hena. Suatu ne-
geri dapat dikstakan sgbagai persskutuan territorial yang

terdiri atas hnEErﬂp! soa yang pada umumnya berjumlah paling
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fpgndﬁpﬂt umum Faktor vang manyebabkan kevatangan mereks
- yaitu kont'lik di negsri asal yaity terjadinya perkelahian
antar suku. Terlepas dari kedatangan pars pendatang di atas,
pada dasarnya di daerah Maluku tengah ini' telah dihuni oleh
suatu golongan penduduk asli yang dikenal dengan nama —
alifuru.

Aual kedatangan para pendatang ini mereka mensmpati
daerah pegunungan atau bukit untuk menghindari serangan dari
orang alifuru. Lama kelamaan kelompok pendatang ini berkem-
bang dan makin sempurna yang pada akhirn?u mtmheﬂtuk struk-

. tur politik yang nyata. Hal ini digambarkan juga oleh Dr.J
C.van Leur, bahwasanya struktur politik itu serkembang te-
rus hingga menjadi suatu kekussaan di bawah perintah seorang
pemimpin atau kepala suku.(Sutrisno Kutoye dan Sunyata Kar-
tadarmadja, 1977 : 23).

Kedatangan bangsa barat memberi warna baru galam ma=
syarakat di pulau Ambon. Mereka turut membaue suatu kelompok
masyarakat yang diberi nama orang mardika. F. Ualentijn
meperangkan bahwa status mereka semula gdalah budak Portugis
dan sstelsh dikristenkan mereks dimerdekakan dari status bu-
dak manjadi orang mardika atam merdeka. Haﬁnri asal mereka
India bagian selstan atau Keling. fziunr Effendi, 1987 : 14).

Setelsh Portugis dihalau oleh Belanda, waka Belanda mengambil

alih pemanfaatan orang mardike dan dibebani tugas sebagal pe-

tunjuk jalan yang berpanji-panji hijeu dalam pelaksanaan pe-

layaran hongi.
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orang Eurg#g yang terbagi

tigs KBLOMERG. YO N, 3 orang mardike, orang asing dan anak

[_ Golongan berikutnya yaitu
]

'_gﬂﬂEi‘ nnah.naguri yang menjadi golongan burgar dissbab-

 kan oleh penderitaan hidup di negeri asal ashingga mendo=
rong -mereka untuk mencari nafkah di kota. Merska kehilang-
an segala hak atas tanah dan hak lainnya di nagarihya..
mareka dibebani tugas wajib militer bersama orang-orang hur;
ger turunan Belanda dan nr?ng Mardika.

Golongan lainnya yaitu mestico yang kata asalnya
mistitius yang artinya bercampur atau parcampuran darah,dan
manghasilkan keturunan peranakan antara orang kulit putih
dan yang bukan kulit putih.(Zivar £ffendi, 1987 : 21).
Pendatang lainnya yang cukup banyak jumlahnya dan manempati
haﬁpir di setiesp pelosok di dasrah Maluku tangah ini dan
sangat berarti dalam membarikan bentuk dan corak tersendiri

dari kehidupan masyarakatnya fuith suku Buton (Binongko).

Suaunan masyarakét paedasaan di maluku tengah (Ambon
dan sekitarnya) secara geneologis mengikuti garis keturunan
ayah (patrilineal). Susunan sistematis dari unit yang ter-

kecil adalah rumataw , uku atau soa, hena atuu aman, nngari,

dan ull. _
Rumatau sacara harfiah berasal dari kata ruma yang

berarti rumash dan tau artinya orang, jadi rumatau berarti
rumah yang didiami barsama-sama pleh orang yang seketurun-
an dan keanggotaannya tersusun manurut garis aysh. Di ka-

langan rakyat lebih popular dangaﬁ istilsh mata-mata yang
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sedikit tiga sga,

4li adalah suaty Persskutuan yang terbentuk atau taer-

susun atas beberapa hena/aman, Uli adalsh lambaga masyara-

kat yang khususnya terdapat di Ambon-Lesse, Uli dibentuk o-

leh beberapa kelompok orang di mana masing-masing kelompok

marupakan kesatuan yang berdiri sendiri dan berasal dari

lelubhur yang berbada,

'Di Maluku tengah uli terbagi atas dua jenis yaitu :
ulisiuva dan ulilima. Dalam hal ini tidak terdapat kesatuan
pendapat bagaimana asal mulanya hingga ade perbedaan lima
dan sembilan pada uli tersebut. Ada yang berpendapat bahua
didasarkan atas perbedsan agema dan ada juga yang didasar-
kan atas jumlah negeri Yyang odae. |

Awalnya pengaturan pemerintahannya yang dipimpin o-
leh seorang kapitan, yang kewajibannya ialah mengurus se-
gala aaauﬁtu yaﬁg bnrhubungaﬁ dengan masalah militer. Da=

lam perkembangan selanjutnya kapitan dapat d;angkat menja=-

di kepals soa dan dapat pula memimpin hena dengan gelaran

tamasla umi haha., Setelah kedatangan Portugis gelar mereka

diganti dengan gelaran latu, pati atau orang kaya. (Sutrisno

Kutoyo dan Sunyata Kartadarmadja : 1377 : 29)

Jabatan harikutn?a adalah malsssy yang bartugas me-
wakili kapitan apabila kapitan sedang berhalangan. Mauweng
adalah orang yang bertanggung jauabr pada ssgala sesuatu

yang berhubungan dengan dunia keagamaan Gon aoak, OEG-hedang

ia bartindak ssbaggi dukun. Dalam menjalankan tugasnya itu
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mauweng dibantu oleh seorang yang disebut maatoko.

Selain maatoko tuan tana atau tuan negeri sering pu-
la mendampingi mauweng, Ia dianggap pemilik tanah di kam=-

pungnya dan sering memangku jabatan latu kuwano SERt K as

la kewang. Sebagai kepala kewang fungsinya sdalah mEnjaga

batas-batas tansh, hasil-hasil hutan dan laut,

Pesuruh yang aken menyampaikan berita kepada penghu-
ni kampung diangkat Seorang yang disebut marinyo. Cara pe
nyampaiannya ia berjalan kaki keliling kampung =zambil me-
mukul tifa dan pada tempat yang tinggi ia meneriakkan peng-
umuman tersebut, Cara pengumuﬁan semacam itu disebut tabaos
yang bererti hnrtnria&. (Zivar Effendi, 1987 : 43).

Untuk mengatur &an mamudahkan jalannya pemerintahan diben-
tuklah aparat-aparat pemerintah yang terdiri dari :

- Badan saniri raja patti :; sebagai badan ekskutif yang me-

laksanakan tugas sehari-hari, Anggotanya ; raja, kepzla

soa, kepale kewang dan dibantu oleh marinyo,

- Badan saniri lengksp : sebagai badan legislatif yang mem-

punyai tuges membantu dan memparlancar jalannya roda pe-
merintahan dan selanjutnya merupakan badan pengontrol pe-

mgrintahﬁn_ Anggotanya : badean saniri raja petti, kapitan,

mauweng dan tuan tana.
Badan aani;i haser : sabagai badan tertinggi dan dapat di

umpamakan sgbagai MPR..Anggotanya : badan saniri raja patti,

basan saniri langkap, kapala-kepala keluarga dan semua le=

laki yang sudah dewasa. Badan ini bersidang setahun sekali
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akan tetapi sewaktu-uaktiy dapat bersideng jika keadaan
mendesak, (Ziwar affendi, 1987 : 41 - 43)

Pengaturan dan panyusunan pemerintshan masyarakat
pedesaan di Maluku tengah adalah dapat diidentikkan demgan
pangaturan pemesrintahan yang sekarang. Hal ini berarti sis-
tam fané berlaku sast ini dalam tata cara pemsrintahan te-

lah dikenal jauh ssgbelumnya oleh leluhur kita.
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BAB III
DESKRIPSI PENINGGALAN SITUS “EEHLITlﬂlgnvﬂ

Terdapatnya Peninggalan arkeologi pada suatu dasrah,

menandakan bahua pada daerah tersshut pernah ede suatu ke-
lompok masyarakat yang melakukan aktifitss pada mésa lampau.
Kegiatan kelompok masyarskat pada suaty deaersh tertentu pa-
da mass lampau ekan meninggalkan sisa-sisa peralatan atau
medium yang pernah mendukung segala aktifitas manusia pads
masa lampau di tempat tersebut,.

Demikian halnya dengan peninggzlan-peninggalan yang
terdapat peda situs yang dijedikan obyek dalam penulisan ini
yaitu meruvpakan salah satu bukti hasil-hasil kebudaysan yang
pernah digunakan oleh masyarskat ﬁandukungnyu dalam melang
sungkan aktifitas hidup sehari-hari, baik kegiatan yang ber-
tujuan untuk mamenuhi kebutuhan hidupnya, maupun kegistan-
kegiatan yang bersifat ritusl,:Behkan petia. eitus ini hingga
sekarang masih berlanjut tradisi megalitik berupa kegiatan
yang bersifat ritual guna pengagungan kepada arwah leluhur.

Upacara ritual yang dilaksanakan pada dasrah ini dikenal

dengan nama upacara cuci negeri yang dilangsungkan sekall
dalam setshun tepatnya menjelang tibanya musim barat yang
an minggu kadua bulan Desamber. Pemilihan

bertepatan deng

waktu penyelenggaraan upacars ritual tersebut didasarkan

atas konsep kepercayaan masyarakat Soya itu sendiri yang

ahas pads bab berikutnya.

akan penulis b
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Situs yang penulis Jadikan ssbagail obyek dalam pe-
nulisan ini, mﬂrupahan Situs megalitik yang tradisinya ma-
Bih berlanjut ( living magalithic tradition ).

Situs ini terletak di atas puncak gunung Sirimau tepatnya
di desa Soya, yang masuk dalam wilayah kescamatan Sirimau
kotamadya Ambon,

Untuk mencapai aitus ini, kita dapat menggunakan
kendaraan beroda dua atau beroda empat vang kita dapatkan
di terminal kota Ambon. Jarak darl ihukota propinsi ini ke
desa 5o0ya kurang lebih 6 Km dengan kgndiai jelan yang cu-
kup baik tapi sgak sempit dan panuh dengan tanjakan yang
cukup terjal. Mobil yang kita tumpangi hanya sampai di ibu-
kota desa Soya, karena tak ada jalan lagi. Dari sinilah
kitl.hnrjalaﬁ kaki melewati kebun milik penduduk menuju
ke puncek Sirimau yang ketinggiannya kira-kira 454 meter
dari permukaan laut. D1 ainilah terletak peninggalan mega=—
litik Soya yang menjadi obyek dalam penulisan ini.

Monuman-monumen megalitik pada situs Soya ini ter-
diri dari beberapa bentuk dan terssbar dalam areal yang cu-
kup luas. Dari hasil pengamatan di lapangan penulis membagi
tiga tempat berdasarken letak dari monumen megalitik yang
berada di situs Soya yaitu : Satu, peninggalan yang berada
di puncak Sirimau berupa dolman, batu datar, kedua yaitu
peninggalan yang terletak di tangah perkampungan. penduduk

berupa batu perahu dan batu pesan dan ketiga yaitu paning-

galan yang terlstak di bailso berupa batu-batu penjaga,
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batu mimbar, dan makam leluhur, pi baileu inilah puncak a-

cara dgrL upacare ritugl dilangsungkan. Saileu merupakan

tempat yang dikersmatkan dan merupakan tempat untuk mengu-

kuhkan/marssmikan sesuaty ksputusan yang barbau adat atau

tradisi. Letak bailsu di tengsh perkampungan penduduk, te-
tapi tampatnya Fﬂﬂk tinggi dibanding dengen rumah penduduk.
Hal ini sesuai dengan konsep megalitik ity sendiri yang se-
1slu berada di puncak bukit gtau tempat yang sesngaja diting=-
gikan,.Selain peninggalan-peninggalan yang talah disebutkan
di atas, pada puncak Sirimay juﬁa ditsmukan peninggalan |
lain yang tidak termasuk dalam ksteceri peninggalan megali-
tik. Peninggalan tarsabut yaitu sesbuash tempayan yang saring
dissbut dengan iatilah "Guei ajaib®™. Masyerskat setempat
manamakan peninggalan tersebut guci ajaib karena air yang
ada di dalamnya tak parnah habis. Untuk lebih jalasnya akan
penulis paparkan pada bagian ekhir dari analisis. Bentuk-
bantuk peninggalan megalitik yang ada pada aitus Sova ini

akan penulis deskripsikan satu persatu.

3.1 Dolmen
prtafak mﬁgﬂlitik.ini terletak di puncak Gunung Si-

rimaw dengan ketinggian kira-kira 470 meter dari parmukaan

laut, Dolmen. ini tarbuat dari batuan andesit yang talah di
dolmen ini dangan

akat setempat manamakan
atsu batu meja. Orisntasi dari artafak

prosas, Masyar

istilah batu pamall
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ini yaitu timur barat, dan padé bagian kiri, kansn dan be-

lakangnya dikelilingi oleh tumbuhan gadihu yeng sengaja di-
pelihara.

Dolmen yang terletak pada situa Ecra.ini merupakan
dolmen yang berfungai sebagai tempat untuk melatakkan se-
sajian pada waktu pelaksanasn upacars. Dolmen ini mampunyai
tigs kaki yang berfungsi sebagal penyangga dari batu datar .
yarg ada di atasnya. (foto No 1, 2, 3). Ukuran dolmen ter-
sebut adalah :

- Bagian atas

Penjang : S0 ecm

Lebar : 46 cm
Tebal : 15 em

= Batu penyanggah

Bagian belakang, panjang 30 cm

lebar 17 cm

Samping kiri, panjang : 54 cm

lebar ¢+ 18 cm
samping kanan, panjang : 32 cm
lebar : 16 cm

3.2 Aatu Datar

Artafak ini tardiri dari bebearapa buah dan kessmuanya

tarletak di pun¢,g sirimau. gatu datar pada gitus ini mam=

punyai bantuk yang barbeda=beda,
yang barfungsai sabagai tempat duduk kapala soa

bagitu pula fungsinya. Ada

batu datar
barfungsi sabagal tempat meletakkan ss-

adat, dan ada yang
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sajlien. Untuk lekih 4
3 lebih jelasnya maka penulis akan mendeskripsi-

kannya satu persatu,

- Batu Datar 1

Batg datar ini terletask di depan dolmen, yang fungsinyg
sebagai tempat duduk mauueng (kepels soa adat) yang me-

mimpln upacara cucl negeri. Mauueng terssbut duduk baer-

silang kaki menghadap ke arah matahari terbit. Di depan-
nya terletak sesajian pada bstu pamali.
Batu datar ini terbust dari jenis batusn andesit

yang telah dipreses, dan menghampiri bentuk setengah

lingkaran,{foto No 4). Ukura dari batu datar 1 =dalah :
Panjang : 42 cm

Labar + 36 cm E

Tebzl :+ - 7 cm

Jarak antars batu datar I dengan dolmen : 17,5 cm

- Batu Datar II

‘Batu dater ini terlaetsk 3 meter dari batu pamali tepatnya

di arah selatan dari batu pamali, Batu datar ini terbuat

hatuan andesit dan talah diproses. Batu datar

dari jenis

ini barfungsi spbagai tampat duduk pengawal raja khusus-
nya dari marga pesulima pada saat pelaksanaan upacara.
batu ini menghadap ke arah

Pengawal raja yang duduk pada

Ukuran dari batu datar II

hﬁtu pamali. (foto No 5§ dan B).

adalah 3 Panjang = 74 cm
Lebar : 62 cm | .
« 24 em

Tebal

s —— k
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Batu datar ini terletak di samping kanan dari batu datar

Ii‘l.lﬂr yang fuﬁgﬁiﬁﬂ'! jl.iga Bﬂhﬂgai tgmpat duduk dari penag=

aual Taja khususnya dari marga Huwas. Batu datar ini ju-

ga terbuat dari jenis batuan andesit dan telah diproses.
Pengawal raja yang duduk pada batu datar ini menghadap
ke arah batu pamali. Jarak antara batu dstar 11 dan III
adalah 28 em. Batu datar ini mempunyei permukaan yang
rata (Foto No 6 dan B). Ukuran dari batu datar 111 adalah
Panjang : B0 cm
Lebar : 56 cm

Tebal : 28,5 cm

Batu Datar 1V
Batu datar ini terletak di depan dari kedua batu pengawal
raja. Batu datar ini berfungsi sebagai tempat untuk mele=

takkan sesajiesn dari kedua pengawal raja pada saat pelak-

samaan upacara. Jjarak dari kedus batu pengawzl raja dengan

batu tempat sesajian ini yaitu 24 cm. Batu datar ini juga

terbuat dari jenis batuan andesit dan telsh diproses.

permukasan batu dataT ini rata. Sesajian yang diletakkan

pada batu datar ini antara lain sirih, pinang dan sopi

(sejenis tuak). Ukuran dari batu tempat sesajian ini

adalah @ Panjang : 4B cm

Lebar 3 25 cm
. 7 cm (foto No 7 dan B)

tabal

I
LT

oy T
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7.3 Batu Pesan

Peninggalan ini berbentuk monolit yang sudah dipro=
ses, yangmana dapat kita lihat pada permukaan batu ini yang
rata. Artefak ini terletak di bagian bawsh dari puncak Siri-
mau atau antara puncak Sirimau dengenbaileu yang menjadi tem-
pat pelaksanaan upacara cuei negeri yang terletak di tengah
perkampungan penduduk, Batu pesan ini merupakan tempat per-
singgahan para pemuda adat yang baru tiba dari puncak Siri-
mau, gQupa menunggu berita untuk memasuki uarﬁam;ungan tepat-
nya di Teung Rulimena, 0i tempat inilah mereka menunggu be-
rita untuk selanjutnya menuju ke tempat penyambutan,

Batu pesan ini terletak di bawsh pohon durian yang
sudah agak tusa umurnya dengan jarak dari pohon ke batu terse-
but yaitu 26 em. Batu pesan ini terbuat dari jenis batuan
andesit dan orientasinya mengarat ke puncak sirimau. (foto
No 10). Ukuran dari batu pesan ini adaleh :

o panjang : 100 cm

Lehar : 40 cm

Tebal 5$ cm

i

1.4 Batu Perahu

artefak ini berupa hatu datar yang oleh penduduk s&-—

tempat dinamakan batu paerahu. Penamaan ini gidssarkan atas

bentuknya yang menyerupali sebuan parahu, Hal ini merupakan

peringatan bagi generasi mendatang bahwa dahulu nya nenek

aka menggunakan kendar

aan perahu datend. dari ne-

moyang Mer
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geri asalnya di pulau Saram_

Batu perahu ini tarletak gi walaman rumah penduduk.

yang disekitarnya ditumbmhi oleh rerumputan. (Foto No 11,
12, 13). Batu perahu ini memanjang hingga ada sebagian yang
terletak di dalam rumah penduduk yang olsh masyarakat Isntnm-
pat dinamaskan rumah tua, Jumlah batu pershu tersebut ada
empat buah, tibha yang berada di halaman rumah dan yang satu
nya lagi berada dalam rumah (foto No 14). Bata IpET.‘HhI.I ini
terbuat dari jenis batuan andesit yang telah diproses. Ma-
nurut informasi penduduk dahulunys batu perahu ini terhuat
dari kayu, tapi karena kayu tersebut tidak tahan lama maka
digantikan dengan batu. Batu perahu ini jugas dinamakan trung
:u]_i:;:ana dan di jaga oleh marga Soplanit.

Batu perahu ini pada saat upacara berlangsung meru-
pakan tempat penyambutan para pemuda adat yang datang dari °
puncak Sirimau, Oi sini mereka disuguhi denogan sirih pinang
dan tuak alsh mata inma sambil menunggu perjalanan selanjui-
; yang merupakan tempat upacare dilangsung-

nya menuju baileu

kan,. Perlu diketahui bahuwa sirih, pinang, Luak yang disuguh-

kan itu tidak dilgtakkan di atas I:ml'-u. perahu tetapi diletak-

kar di atas sebuah meja. (foto No 23)

Untuk lebih memperjelas dalam pendeskripsian ini ma-
ka panulis membagi batu perahu tersebut menjadi empat baglian
bardasackan banyakmya batu yang ada. Untuk itu penulis memu-

lai dari batu yang berada di halaman Tumah. ukuran dari ba-

tu pecahu tarsehut sdalab
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Batu perahy 1

Panjang : 70 am

Lehbar 27 em

Tebal : B cm

Batu perahu II

Panjang ; 115 cm

Tebal + 15 cm

2atu perahu III
Panjang : 72 cm

Lebar = 209 cm

L]

Tebal : 1 11 cm

Batu perahu IV

gatu perahu rang berada dalam rumah tua terse-
but sudah tak utub 1agi sebagaiman yang didapat-
kan di halaman rumah, Batu perahu ini telah ter- I

bagi menjadi tiga hagian.'UHtuh itu maka penulis

akan mendeskripsikannya satu persatu.

1. Panjang 3 &7 cm I
Lebar : 18 cm
Tehal : 12 cm

2, Panjang 3 30 cm
Lebar : 25 cm

Tebal : 23 cm
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. 1, Panjang

1 25 em
Lebar : 19 em
Tebal 3 15 em

3.5 HBatu Benjaga

Peninggalan ini berbentuk monolit yang tidak mengalami
proses perubahan. Batu penjaga ini bsrjumlah smpat buah yang
kesemuanya dalam satu lokasi yaitu di baileu. Batu penjaga
ini hanya merupakan simbol tentang kedatangan nenek moyang
mereka dari pulau Seram, Batu-batu penjaga ini dinamakan ju-

ga dengan teung Sohitu dan di Jage oleh marga Temtelahitu.

Pada saat pelaksanaan upacara cuci negeri batu-batu penjaga ‘
ini dibersihkan dari kotoran yang ada di sekitarnya. ||
Eatu-batu pan]aga ini terbuat dari jenis batuan ande- ‘
sit dan orientasinya menghadap puncak Slrlmau. Letak batu-
batu penjaga ini tidak jauh dari tangga setelah kita naik ,
di baileu,., Batu-batu penj;ga ini terletsk di bawah pohon
mannga. Tata letak dari keempat batu penjaga itu adalah ba-
tu yang terbesar berada di bsgian belakang dan I-:atig; batu -
yang laimnya berada di depannya (foto No 13, 16, ?T dan 18).
Untuk itu penulis akan mendeskripsikannya mulai dari bato _ |
yang terbesar dan kemudian batu-batu yang berada di depan-

nya.

Penamaan hatu-batu monolit itu dengan j=tilah batu-

batu ﬁaanga oleh masyarakat satempat dikaranakan batu-batu |

tersebut terletak di baileu yand murupakan ERGpAL ARG i~ |
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sakralkan dan letaknyapun Pada bagian pintu gerbang dari

baileu setelsh. kita menaiki anak tangoa . Dlehnya itu batu-

patu tersebut dianggap sebagal penjaga dari baileu.

pdapun ukuran dari batu-baty panjaga itu adalan :

- Hatu penjaga Ne 1
Panjang : 205 cm

Lebar : 140 em

Tinggi : 190 em

- Batu penjaga No 2
Panjang : 114 cm

Lebar 1058 cm

63 cm

Tinggi

- Batu penjaga No 3
panjang : 103 em

| ghar : 85 cm
87 cm

Tinggi

- Batu penjaga No 4

panjang : 169 cm
Lebar el
Tinggi & 60 °°
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ri keem t
Da eempat buah baty Penjaga yang terdapat di baileu, ba-

tu penjaga No 2 dan No 4 terdapat keretakan pada bagian

pinggir dan tengahnya. Hal ini disebabkan karena proses H

alam yang terjadi.

3.6 Batu Mimbar

Peninggalan megalitik ini berups meje batu yang ber-
bentuk bulat dan berede di stas susunan bebatuan, Meja batu

ini oleh masyarakat setempat dinamaken batu mimbar. Letak

batu mimbar inl di baileu dan sangat dikeramatken. Olehnya

itu batu ini dinamakan juga batu pamall. Orientasi dari ar-

tefak ini menghadap ke srah timur. Peninggalan ini terbuat

dari jenis batuan andesit dan telash diproses.

Batu mimbar ini pada saat upecara cuci negeri di-

langsungkan sangat berperan penting. Hal ini disebabkan

kgrena batu mimbar ini merupakan tempat pssauari adat atau

kapata yasitu suatu ucapan daiam bahasa daerah (bahasa tanah)

untuk memohonkan sesuatu pada yang kuvasa, Untuk urusan ini

merupskan tugas dari mauweng yang merupakan perantara anta-

ra manusis dengan reh nenek moyang.

Dari tata letaknya batu mimbar ini punya ciei khas

sandiri karana letaknya yang lghih tinggi dari peninggalan

arada di baileu.
i religi tersendiri dibanding dengan

lainnya yang b Hal ini dikaranakan batu

mimbar ini punya nila

hanya merupakan simbol dari suatu

batu-batu penjaga yang
Dan menurut informasi yang penulis dapatkan

merga tertentu.




e o e e S e | s e ‘_?

—— e ey

42

tu mimbar i S
ba ini harrungal Yuga kil taschon seauati et

meminta berkah. Ketinggisn batu mimbar ini dari tanah ya-

itu 160 cm, tapatnys di atas susunan babatuan (Fots No 19).

permukaan batu mimbar fni rata dan dabl dpib S dsan bk

mimbar ini sangat tipis nanti ailihat dars belakang hatu
nampak lebih tebal, Jarak antara batu mimbasr ini dengan
wakem leluhur sekiter 9 m. Ukuran dari batu mimbar terse-

but adalah :

Panjang : BZ cm

Lebar : 75 cm
Tebal

e

20 cm

3.7 Makam Leluhur

Peninggalan berupa makam ini terletak di baileu
yvang merupakan tempat yang dianggap suci, Jadi makam yang

berada pada baileu ini merupakan makam yang suci pula.

Adapun makam yang ada pada baileu ini terdiri dari dua ya-

ity makam daci lelubur masyarakat Soya dan yang satunya me-

rupakan makam dari segala perlengkapan perang masyarakat
Soya sewaktu melawan penjajeh dahulu.

Makan leluhur masyarakat Soya ini menurut informasi

yang penulis dapatkan merupakan tempat dimana leluhur mere-

ka atau nenak moyangnys menghilang entah ke mana. Olehnya

at menghilanghya 1glubur me
gahkan hingga sakarang ini menurut

reka itu diabadikan se .

itu temp
bagai makam 1eluhurnya.
informasi yang penulis dapatkan leluhur marekas terssbut
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sering menampakkan dirinya besarta kudanya yang turut meng-
hilang. Olehnya itu masyarakat setempat sering manyebutnya
dengan kuda satan,
Rdapun kedua makam tarssbut hanya dikelilingl olen bebatuan
dan tak ada nisan seperti pada kuburan-kubucan lainnya.
sekitar kuburan tersebut ditumbuhi dengan pohon gadihu
yang sengaja ditanam oleh masyaraskat setempat.(Foto No 20)
Ukuran dari kedua mgkam tersehut adalah =
= Makam leluhur :
Panjang : 225 cm
Lebar : 100 em

- Makam perlengkapan perang :
Fanjang' : 150 em

Labar : 100 cm
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Penelitian mengenai kebudayaan megalitik di Indona-
sia dewasa ini telah banyak menarik perhatian, haik dari ka-

langan peneliti asing, maupun peneliti bangsa Indonesia sen-

diri yang berkecimpung di bidang arkeologi prasejarah. Oengan

demikian tentunya telah banyak mendorong kita untuk lebih
mengenal dan mengetahui kebudayaan magal;tih yang dipandang
sebagai manifestasi dari kehidupan sosial masyarakat pendu-
kungnya.

Kebudayaan megalitik tersebar hampir di selurub da-

gerah Indonesia dengan membawe bentuk yang bermacam-macam.

Kebudayaun megalitik ini meliputi kurun waktu yang cukup lama

karena eksistensinya berlangsung mulai dari masa neolitik
sekitar 4500 tahun yang lalu hingga sekarang ini. Dari kurun
waktu yang cukup lama ini ada kalanya setiap deerah manam=-

pakkan cirinya masing-masing, Ramun kadang pula mempunyail

bentuk dan corek yang sama dengan daerah leinnya, Hal ini

tentu sangat banyak memberi petunjuk kepada kita untuk me-

nyelami tradisi megﬂlitik_ tidak hanya mengenai hasil-hasil

kebudayaan materialnya, bahkan juga alam pikiran yang s

tarbelakangiry e
pari berbagsai hasil penel
hampir di saluruh wilayah Indonesia

jtian maka kebudayaan me—

galitik kita dapatkan

h banyak yang berlanjut. Salah

bahkan hingga kini masi
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. t L )
satu contoh tradisji megalitik yang paling kompleks dan di-

1
anggap paling lengkap adalsh Peningoalan megalitik di dae-

rah Pasemah Bumatra Selatan. Pada situs ini banyak ditemu-

kan peninggalan megalitik amtara lain 3 menhir, dolmen, pe-

megalitik laiﬂHFB Tang ada di Indonesia antara lain : situs

Pugungraharjo (Lampung), Matesih { Surakarta), Situs Banten
Selatan, Bondowoso dan lain-lain,

Tidak hanya di wilayah Indonesia barat kebudayaan
nugalitik itu menyebar, tetapi juga di wilayah indonesia
bagian timur. Daerah penyebaran knhudaya;n megalitik itu
meliputi Sulawesi, Sumba, Kepulavan Maluku dan Irian Jaya.
Bahkan ada beberapa daerah diantaranya yang tradisi megali-
tiknya masih hidup. Misalnya saja di daerah Sulawesi tepat

nya di Tana Toraja tradisi tersebut masih berlangsung hingga

sekarang dan sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat pendu-

kungnya. Selain itu di daerah Soppeng tepatnya di Sewu ter-
dapat juga kompleks megalitik yang hingga sekarang ini maeih
digunakan oleh masyarakat pendukungnya untuk pelaksanaan

upacara yang bersifat ritual. Peninggalan megalitik yang
ada pada situs sewy ini antara lain dolmen, lumpang batu,

batu dakon, menhir dan lain-lgin. Dari semua situs-situs me-

galitik yang sda, semuanya berpangkal pada Kepercayaan ter-

hadap roh nenek moyang.

Kata magalitik ity sendiri berasal dari bahasa Yunani

yaitu mega yang ugrarti besar dan litos yang berarti batu.
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Jedi pengertian R
megalitik berarti batu besar. Dengan demikian

tradisi e ey )
mak & 51 megalitik bararty suatu bentuk kebudayaan yang

menghasilkan batu besgr ¥&ng merupakan sarana pemujaan, u-
pacara, dan penguburan, yang kesemuanya bertujuan untuk
pengagungan atau pemujaan terhadap arwah leluhur. Namun pa=
da kenyataannya terminasi tersehut telah mengalami panger=-
tian yang lebih luas lagi, dimana hasil kebudavaan megalitik
cenderung menyesuaikan diri dengan kondisi dan fasilitas
lingkungan alam yang ada. Kenystaan ini didukung oleh par=
nyataan F.A.Wagner yang mengatakan bahua megalitik yang se=-
lalu diarlikan sebagaei batu besar, di beberapa daerash ekan
membaws konsep yang keliru. Monumen yang terbuat dari batu-
batu kecilpun atau yang terbuat dari ksyu sekalipun dapat
kifta masukkan dalaﬁ kebudeyaan megalitik, salama benda=benda

itu jelass dipergunskan untuk tujuan sakral tertentu, yakni

pemujasn pada arush nensk moyang (R.P. Socejono, 19EB4 : hal

207-208), Kenyataan tersebut menunjukkan adanya hubungan

yang erat bahkan tak terpisahkan antara upacara pamujaan

aruah nenek moyang dengan monumen megalitik yeng diparguna-

kan dalam rangkaian pelsksanaan upzcara. Delam hal ini pem-
buatan monumen megalitik tersebut disesuaikan dengan kondisi
dan fasilitas lingkungsn tampat mereka tinggal. Seperti hal-
nya dalam kenyataan ritus-ritus pemujaan arwah nenek moyang
tidak seglalu oiabadikan dengan monumen-monumen megalitik na-
mun tindakan itu pada prinsipnya dapat dipandang sebagal ma-

dari kebucaysan megal

{tik (Harun Kadir, 1377 : hal

nifestasi

89j.
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Tradisi

- )
egalitik merupekan tradisi yang universal

karena tardapat hampir g3 seluruh dunia, Tukpab-cbinpak drus

disi megalitik yang dimaksud antara lain B RN LR

india, Birma, Amerika Uﬂﬁmlndﬂnaain. Bahkan di Indonesia

peninggalan megalitik sangat banyak kita jumpai dengan ke-

anakaragaman bentuknya.

Fenelitian terhadap tradisi megalitik hinggs seka-
rang menunjukkan bahwe tradisi ini éel&h tersebar secars
luss di huﬁantgra dan sangat mempengaruhi kehidupan masya-
rakstnve, bahkan masihk berlanjut hingga seksrang ini (li-
ving megalithic traditlnn]; Pengaruh ini masih nempak dan
jelas dalam sistem kepercayaan yang berpusat kepada kultus
nenek moyang yang dianggap mempunyal kekustan gaib sebagal
pelindung dan pemberi kesejahteraan kepada masyarakat. Ke=

percayaan ini sangat mempengaruhi segala aspek kehidupan

masyerakat pada masa jtu. Arwah nanek moyang dihormati dan

dianggap mempunyal kekgatan sebsgai pelindung yang mampu

mendatangkan kesejahteraan bagi kerabet etau begi masyara-

katnya. Clshnya itu masyarakat sslalu berusaha memelihara

hubungan haik dengan dunia arwsh =agar mereka terhindar dari

bencana dan selalu mandapat kesejahterasn, Dengan demiklan

pgmujaaﬂ-pEmUjﬂan kepada arwah nenek mo-

n bentuk megalitik yang didirikan-

mereka melakukan
yang dengan mempergunaka

nya sebagal media.

Ada tradisi be
ek dari berlakuny

rarti ada atau pernah ades masyasrakat

a tradisi tersebut. Tradisi
sebagal suby

| e —
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berlangsung tanpa mengenal jarak gan fangia u-l T
"l'-| =

bisa terjadi dari hubungan antar manusia sécara tidak llﬂg—

sung mMaupun secara langsung, Bils diartikan secars gramabti-

kal, trad;s: adalah segala sesusty yang dituturl zn secara

turun temurun,

Tradisi di sini berbeda dengan kebiacaszs, karena
tradisi menyangkut kebiasasn dengan komunitas yang lebih
luas dan uaﬁtu yang lebih panjang, lebih bersifst kessdaran
yang muncul dari dalam diri manusiz ysng berlangsung turun
tamurun. Oengan d&mihian tradisi lebin mementing'.z. 1d& veng
terkandung dari pada bentuk fisik, beoleh jsci susiu uenda
dari segi Ffisik tidsk memiliki suatu mesa clzpl Ile yang
terkandung di dalemnys menyuarakan Kepercayaan masvarakat
pada mase itu. Demihiah‘pula halnys dengan Lracici mepalitik
di hegeri Soya Amben yang menj;di ovhyel: penelitisn penplis.

peransn benda-benda megalitik di berbagzi tempat ber-

bada-beda tergantung peda lingkungan dan kebutuhan wasyara-

kat yang menciptaksnnys. Tetapi suatu kenyataan bzhua benda-

bends megalitik mengzndung giri sakral, yang bertautan dengan

faham tentang kEhidupan dar kematian dan labih Eendaruﬂg

lagi dengan konsep pemujaan aruah nanek moyang. Anggapan

bahwa monumen-@ONUMEn megalitik terutama yeng barukuran ba-
sar. dikaitkan dengan hal=hal yang super natural yang menja-
F ]

di pendukung iradisi megalitik untu

k memuje kekuatan-kekuatan

baik kelkuatan yang berasal dari elam samesta maupun kekustan
2 gkusa

dari dunia aruvah ysng ber

ada di luar dunia ke-

yang berassal
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! hidupan manusia ity sendirj

Mas
yarakat Penganut tradisi megalitik menghormati

arwah nenek moyangnya ¥ang dianggap mampunyai kekuatan sa-

——

Bane pallndung Yang mampu mendatangkan kessjshteraan bagi

kerabat; gtay hagl masyarakatnaya, Kepercayaen ini sangat

mempengarunl segala aspek kehidupan masyarska: pads masa

itu, sthingus pada dewasa ini masih nampak berlanjut dengan

perubanan-perubanan atau penyegsuaian yang tidak menyolok. |

L]

Fungklin pada dewasa ini sistem religi ysng berpusat kepada

kepercayaan aruvah ncnek moyang, ditopang clen sistem orge-

niszesi sosial, sehingga tradisi megalitik ini berakar
benar-benar dalam kehidupan masyarakat yang sudah mantap
dengan 5.'5.1’at. kegotong-royongan yang diikat oleh emosi reli-
gius., | .
Peninggalan megalitik yang terdapal pada suatu tem=
pat at'-.au situs menandakan bahwa di tempat tersebut ada atau

pefnak ada masyarakat yand mznggunakan obyehk tersebut untuk

perhuburgan dengan arwah lesiuhurnya. Di dalens melakukan ak-

tivites pemujaan inilan, makna setisp banda yeng digunakan

mempunyai maksud dan tujuan tertantu. Bentuk=bentuk atau

kebudayaan material yang digunakan saling berhubungan anta-
ra bentuk yang satu dengan hantuk yang lain, Eadangkan ling=
kungan merupakan faktor utama lahirl_'lwﬂ suatu Hlibudn'faan atau
tradisi. Karena tradisi yand berlangsung tidak mengenal ja-
1-.5311 kebudayaan megalitik di

rak dan ja:ngk‘_a waktu, maka

ih berlangsung di tﬂnga‘ﬁ-tangeh

Soya Ambon hingga kini mas




artikan &gngan PEnguasa langit

ataﬁlmaha pencipta. Sejelan
dengan konsap tersebut, maka pemujaan kepada arwah leluhur
tidak dapat dipisahkan dengan alam pikiran kep:rcayasn ma=
syarakal pendukungnysz delam aktivitas kehidunar merehs see
hari=-heri.

ﬁElEtﬂkEﬂ EUQLU Ebfﬂk Atsu SETan:2 #U&de;rf meﬂE;mF'

i' prinsip daser darl konsep degalitik yaite barrca pada cempal
é; katinggian yang diangygapnya sebagei tempat suci dan lebih
mendakatkan diri kopada sang pentipta; Letak situs Soye yans

menjadi obyek penelitian penulis juga berads naodo deersh ka-

tinggian tepatnys-di atas gunung Sirimau yang hingga kinmi

. o
T Ny

masih dikeramatkan oleh sebagian masyarakatnya.-Arah letak

monumen—-monumen megalitik pada situs Soye ini berorientasi

timur barsi. Hal ini éesuﬁi dengan pendapat W.J.Ferry ysang

o e

gt S

gt d g 1-.- k =
-mEﬂQEtﬂkEn bahwa MEE?EPBhﬂt pEndukUﬂg tredisi magalitl me

ngenal pomujaan terhedap matahari (Perry,1418 : B5). Dengar

sdanya anggapan demikian menyebabkan monumen megalitik meng-
: bulen dan bintang. Hal

hadap pada arah parjalanan matahari,

maUUEng ?Eﬂg hErt

50

- I' I I
masyarakainya. Fenyebab dari semwz ity karens adenys keper-
caysan dari mereka bahua Nenek moyang mereka yang telah me-
ninggal masih nidup i dunia afuah, Hal ini sesusi dengan ;
konsep kepercayaan mereka tentang Upu lamite Yang dapat di-

i

%
cak Sirimau, E

|
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duk di at .

Dari Pangertian megalitik yang telah dikemukakan

pada bab tardahulu bahua benda-handg megalitik tidak hanya

berbentuk batu besar tetapi betapaspun kecilnya, selama ben-

da itu berkaitan dengan PEMUjaan arush leluhur maka henda

itu dapat dimasukkan aahagal benda megalitik,

Jika dilahat dari fungsinya secara umum maks peninggalan.

. . megalitik dapat dibedakan atas dug pengertian yaitu :

il 1« Tradisi megalitin yang tidas berlanjut lagi
(dead megalithic tradition).

2., Tradisi megalitik yang masih berlanjut

Darl kedua pengertian tersebut di atas maka peninggalan me- -

(living megalithic tradition), ' i
. | |
galitik yang terdapat di situs Soya dikelompokkan pada tra- |

'disi megalitik yang masih berlanjut.
5 oi nalgm mempelajari atau memahami kebudayaan mega-

litik yang berwujud benda-benda budaya dan adat istisdat

yang masih berlanjut, meska digunakan pendekatan etno’arkeo-

lngi" PEHdﬂHEtaﬂ etno a[‘kﬂulﬂgi '!"'Ej.tu Huatu pEndEt{atﬂn yaﬂg
menggunakan data etnografi untuk pencapaian tujuan dari ar-

keologi itu sendiri. adapun tujuan arkeologi itu ada tiga

yaitu rekonstruksi se jarah. kebudayaan, penyusunan kembali

cara-cara hidup masyarakat. masa lampau dan penggambaran pro-

ses bud adapun untuk mengkaji kebydayaan megalitik yang
udaya. :

masih berlanjut ini maka

tiannya pada aspek fungsi

kita menggunakan tujuan kedua dari j
1
4

i Fa
arkeologi yang menitikberatkan per
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ngan menganalisis-
dﬂ q g 511315 hEntUH-bEﬁtuk pE“inggalﬂn gerta huhungan_

ntara &
nya a 8 satu dengan ¥ang lainnya dalam konteks temuannya.

EElﬂin .'ltJ.I dlaertﬂi PUla dEl'l-gan kHtEranganlyang ﬂidﬂpatkﬂﬂ

dari data etnografi dan sejarah, guna mengetghui kebiasaan,

aneka tingkah laku, sistem kepercayaan dari masyarakat masa

lalu (Mundardjito, 1984 - 4).

Eerkaipan dengan hal tersebut di atas maka tradisi
yang hingga kini masih berlangsung di Soya akan penulis jadi-
‘kan bpahan untuk mengungkapkan fungsi dari artefak megalitik
yang ada pada situs tersebut, Adapun p:lak;anaan upacara ri-

tual pada situs ini dinamakan upacara Cuci Negeri.

- Pelaksanaan upanarﬁ ini sekeli dalam setahun tepat-
nya dilsksanakan pada pergantian musim timur/hujan ke musim
barat/kemarau, ?ﬂﬂéﬂﬂﬁé sekarang ini bertepatan dengan ming=-
gu kedua bulan Dasﬂmbeé. Pemilihan waktu tersebut didasarkan
pada kepercayaan masfar333£ aetamﬁat bahwa pada saat terse-
but datuk-datuk mereka atau aruah leluhur biasanya kembali
dari tempat-tempat paristifaﬁatannya ke Eampnt+tempat di maf

na mereka pernah hidup. Biassnya keadaan alam yang-diskibet=.

kan oleh ﬂusim hujan banyak sekali seperti tansh longsor,

rumah-rumah rusak, jembatan rusak gan nasih Banyalk lapi hial

yang diakibatkannya, yang seharusnya dibarsihkan dan diper-

bhaharui.

Untuk nemberaskan hal-hal yang diakibatkan oleh alam
n

inilah ka datuk-datuk meraka menyelenggarakan upacara guna
nilah maka '

‘menghormati leluhur mersks yand telsh berjasa dalas mashen-
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tuk dan melstakkan dﬂEar-dasar Pertama di dalam pembentuk=

an negeri ini. Untuk itulah hingga kini upacara ritual di

El:"fﬂ ini masih ﬁiFlE"-"tﬂhankﬂn oleh maﬁ?ar'kat Pﬂndukungnyﬂ.

. Dengan masuknya agama Kristen, maka penyelenggaraan

| upacara ritual cuci negaeri yang kebetulan bertepatan dengan
penyambutan natal, maka makna dari upacara tersebut lebih

ditonjolkan kepads maksud mempersiapkan masyarakat menyam-

o

but natal. Tapi dari segl pelaksanaan upacaranys masih mang-
gunakan tata cara lams dan medium yang masih terpelihara
dengan baik. Dengan penyajian pola kehidupan sosial masya-—
rakat Soya yang masih berlanjut ini diharazpkan dapat meng-
ungkapkan arti dan fungsi dari artefok-arterak megalitik

R tersabut.

4.1 Dolmen
Dolmen berasal dari bahasa Breton yang terdiri dari

© - dua kata yaitu dol yang berarti meja dan men yang berarti

I -
| i +ian dolmen secara sedernana yaitu meja ba-
i batu. Jﬂﬂl pengertia

dibentuk ataupun yang hgrbéntqk sedarhana. varl pengertian

dolmen ini maka batu bulat perbeda dengan dolmen. Batu pulat
merupakan sentral pgmujaan.dan.hukanlah tempat meletakkan se=
sajisn. Dolmen berfungsi sepagal Ealipat pangubiren Say. PN
jaan, sedang batu bulat hanyd perfungsi sebagai tam?at pemu-
jaan. Fungsi dolmen sabagai tempat pemujsan tﬂl?h diungkap=
f kan oleh Van Heekeren sgtelah ia mE"?liti fuRass Saes e
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(Van Heekeren, 1955 . B3). Dalem
peleksanaan upacars PBMUjaan biasanya diseartai dnnglm

par-

h e
sembahan saji-sajian, pads dolimany sai¥oandian il ot ckkan

di atas dolman tersebut, yang berfungei Eﬂhllgn..l ks
nltnr;

Dolmen yang berada pada situs Soya ini pleh masye-

batu pemali. Bstu pamali ini pada

cuci negeri sangeat memegang peranan

rakat setempat dinamakan

pelaksanaan upacara

penting. Hel ini disebabkan karena sebelum puncak acara
yang dizdakan di beileu, terlshih dahulu diadekan upacara
di pupcak Sirimau tepatnya pada batu pamali terssbut, Seha-
ri sebelum upagara berlangsung, para pemuda yang merasa se-
bagal anak cucuv adat naik ke puncak Sirimau yang merupakan
gunung yang dianggap keramat oleh masyarakat setempat. Rom=-

bongan pemuda adat terssbut dipimpin oleh kepale soe adat

yaitu mauweng yang marupakan perantsra antara manusia de-
ngan roh nensk moyang. Kesemua rombongan ini mengenakan pa-
keian hitam ~_.ram_:lj berbentuk baju kurung. Pamakaian pakaian

margks telah dewasa dan berhak

turut serta dslam pelaksansan upacara adat.

gasampainya di puncak Sirimau mereka membersihkan
puncak gunung tarsehut beserta artefak-artafek yang ada
ana (tidak tidur).

nnnh.u. menahan haus dan lapar serta matau

Setelgh semuanya beres keasokan harinyn diadakenleh upaca=-
etelah se

auweng, guna mangun-ﬁpknn rasa syu-

ra yang dipimpin oleh @
ikan kapada mesyarakat Soya,

kur atas karunia yseng dibar
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dijaubkan dari Penyakit, dilimpahi Panen yang cuk
Uk U

beri perlindungan, Pada dolman yang menjadi obyek, diletak-

kan sesajian berupa sirih, pinang, sopi (arak) dan tembakau.
sesajian yang diletakkan pada saat Upacara berlengsung, di-
persembahkan kepada Sapo Upu | amite yang

| telah mamberikan
kesemuanya kepada masyarakat satempat,

Batu pamall !Ehagﬂi tﬂ‘l‘lpﬂt pamujaan I'ﬂE-I'l.Ip-akan b M=

ponen penting sebagai medium penghormatan yang menesrmin-

kan kesatuan sakral dan kesatuan sosial. Peranan batu i
mali yang mencerminkan kesatuan sosial dapat kita lihat

dalar_n pelaksanaan upacara-upacarfa ritual yang mengandung
kepentingan masyarakat umum seperti mohon perlindungan,
diberi panen yang berhasil, dijauhkan dari penyakit serta

pertambahan jiwa dalam masyarakat pendukungnya.

Terlepas dari pelaksanaan upacara cuci negeri, tanah
yang terletak di bawa batu pamali itu oleh masyarakat setem-
pat dianggep punya nilai tersendiri, Misalnya saja pada saat

anggota masyarakat pang akan pergi mepinggalkan kampungnya

mereka mengambil tanah yang berada di bauwa

dolmen tersebut sebanyak segenggam dan menukarkannya dengan

kapj_ngf..-. uang logam yang ditsncapkan pada tempat dimana METE -
ka mengambil tanah tersebut, Tanah yang diambilnya itu ke-
. gan demikian dalam paruntamn-

mudian dibawa ke rantauan. pen
]

1

tanah Soys yang merupakan tanah leluhurnya.
n.

di rantavan denga




e
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4,2 Batu Datar

Batu dat ! |
8T Yang ditemukan Pada eitus megalitik Soya

di puncak 5
Sirimau danp mempunyai fungsi yang berbe-=

da, yaitu ada yang hﬂrfungli-alhagai tempat duduk gdam

terletak

ada
juga yang difungsikan. sebagai tempat meletaikkan

Iﬂji-ujim-
Melihet )etak satiap haty

detar atau altsr itu senga-

ja dilatakkan olah masyarakat pgndukungnya sebagai salah sa-

tu mediur dalem peleksanaan upacara pemujaan yang diletakkan

sesuai dengan fungsinya, Fungsi batu datar stau alter pada
pendukung tradisi megalitik edalsh sebagel tempst meletakkan
saji-sajian dalam melaksanakan upacara tertentu (Van Der
Hoop, 1932 : 112, Haris Sukender, 1985 : 45).

Batu datar atau altar yang berada di puncak Sirimau
ini berjumlah smpat buah yang terdiri darl tiga buah sebagai

tempat duduk dan yang satu buah lagi sebagai tempat untuk

alam, yang telah dikerjekan sscara saderhana yang mana dapat
kita linat dari permukazn batu datar terssbut rata. Untuk

lebih jelasnya maka penulis skan menjelaskan satu parsatu.

= Batu Datar 1

By it T terletak di depan dolman atau batu pamali tl’.

di. Batu dater ini mérupaken tempst duduk dari mauueng

ya’nn m.amiﬂpin upacara

tindak sebagai pimpinan UPAE
ke arah hatu pamal

panujaen tersebut.Mauveng yang her-
arg duduk secara bersilang

i terasbut.
kaki manghadap
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Pada saat pg: I
melakukan UPacara pemujman tersebut,

mauwen
8 Yang bertindak sebagai pemimpin upecara

men
ghadep ke aran Watahari terbit (timur). Hal

ini
s8suai dengan yang diketaken oleh W.J Perry

bahwa matahari sumber dari segela kehidupan

(V.3 Perry, 1918 . B5). Sapaan pertama yang di-

ucapkan olsh mauveng pada saat duduk di atas

batu datar tersebut ialah Scpo Upu Lamite yang

dapat diartikan penghormatan yang tertinggi astau
sembah pada yang dipertuankan oleh langit,

Setelah selams 24 jam mereka berade di puncak

Sirimau, maka mauweng mengucapken kata-kata da-
lam bahese tenah untuk minta ijin karena mareka
akan turun ke desa untuk pelaksanaan upacara se-
lanjutnya. Tepatnya sekitar jam 15.00 sore pers

: pemuda adat besarta mauweng meninggalkan puncak

Sirimau.

= Batu Datar 11

Batu datar II ini berfungsi sebagal tempat duduk

pangawal raja. Delam hal ini yang bertindak se-—

yaitu mauwang. pada batu datar II ini

bagai raja

yang baerhak duduk di atasnya yeitu uaskil dari

jma. Perlu diketahui bahua yang ber-

Barge Pesulina ;
y hanya & marges yaiju Rehatia,

hak naik ke girima

Hywaa dan Tamtelahitu. Hanya keeupat

pesulima,
herhak naik ke Sirimau karena

marga ini yans
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Erﬂkﬂ iﬂilﬁ“ an mery k =1
m Y g . Pakan tEn d&tang partama di 5
Oy a . <

marga- i
dang Ga=marga lainnyg mErupakan Pendatang berikutnya

olehnya itu maerekg hanya menunggu di perkampungan

Pengawal
raja yang duduk

Pada batu datar 17 ini menghadap ke arah
batu pamali tersebut,

| - Batu Datar I11

Eﬂtu datar 11T ini jugﬂ hE[‘fUng_Ei EE_Eﬂgai tElTU,]Ht duduk pe-

ngawal raja. Yang menempati batu datar 111 ini yaitu wvakil

S e ey

dari marga Huwaa, Seperti pada batu datar II pangaﬁai raja
yang duduk pada batu datar ini juga menghadap ke arah batu

pamali,

Dari’berbagai hasil penelitian yang talah dilakukae,

' diperoleh data tentang adanya perbedaan-perbedaan bentuk

dari batu datar. Ada batu datar yang disanggé oleh batu=-
3 batu lain {dolmen) dan ada batu-batu datar yang hanya dile-=
tﬂkkpn di atas tanah (Maris Sukendar, 1585 : 45) .
Dilihat dari segi bentuk inilah maka batu datar 11 dan II1I
yang berfungsi sebagai tempat duduk pengawal raja, kita ke=
lompokkan pada batu datar yang langsung diletakkan di atas

tanah tanpa batu penyangga.

Kslau dilihat dari segi fungsinya maka batu datar yang

ada pada situs Soya ini dapat dissmakan dengan batu datar

yang berada di kabupaten gelu tepatnya di Kewsr NTT, yang

ungsikan sebggal tempat malet

g&i sebagai tempat duduk. Yang membe-

akkan sesajian
mana ada yang dif

danlada juga yang perfun
dak di soya tempat duduk pengaval raja, sedang di Kewar
ann-’.- &
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merupakan tempat duduk terdakua ¥
an

melakuk -
garan adat, v sl

- Batu Datar 1y

Batu dat i
ar IV inji berfungsj sebagai tempat meletukkan

sesajian ;
i untuk kedua pengausl raja tadi yaitu Pesulima

dan Huwaa. Letak baty datar ini di depan dari kad;a

batu pengawal tadi (foto No 8). Adapun sesajian yang

; diletakkan pada batu datar 1y ini berupa sirih, pinang

dan sop1 (sejenis tuak),

Pada_aaat mauweng melaksanakan tugasnya, kedua penga-

wal tersebut duduk dengan posis: beilutut di atws ba-

tu datar menghadup sesajian yang berada di ocepannya.

4.3 Batu Pesan

Batu pesan yang ada pada situs ini merupakan sebuan
h hafu monolit yang letaknya di bavah puncak Sirimau tepatnya
jalan menuju perkampungan penduduk. Penamaan tersebut dise-

babkan karena para Pﬂmuda adat yang baru turun gunung ma-

nunggu perita dari baileu apaksh mereka telah boleh memasu-

ki perkampungan untuk menuju b amgats panyantutan. di teung

rulimena.

Batu pesan ini tidak berfungsi sakzal sebagsimans

peninggalan lainnya yang berada pada situs Soya. dnt. Batu

ini hanya berfungsi praktis yaitu hanya sebagai tempat per-
I I | uda adat heserta mauweng yang akard menuju
pem

ainggqhﬁn para
ﬁgadakﬂn matawana di puncak Sirimau,

Perkampungan setelah me

L —



&0
4.4 Batu Perahy
Peninggal
d9atan ini pads 3itus 5oy dinamakan batu pe-

rahu, disebabkan kareng bantuknya Yang menyerupai perahu
a L

selain blntuhn?i_rang menysrupai perahuy, BNy - o i

a
tas kesepekatan Wesyarakat setempat yang meru-
paken peringatan untuk genergsg mendatang bahua

nenek moyeng mereka menggunakan

di dasarkan

dahulunya

kendaraan perahu datang da-

ri negeri asalnys di pulau Seram menuju ke tempat mereka

sagkarang.

Pendirian bangunan ini sebagai simbol atau tnﬁdu
kedatangan mereka ke tempat ysng baru mereka datangi, Menu-
rut informasi yang penulis dapatksn di lokasi, dahulunya
tanda tersabut dibuat dari kayu. Tapi-karena kayu terssbut

tidak tahan lama maka digantikan dengan’batu apar dapat ber-

tahan lama,
Batu pershu ini juge dinamakan Teung Rulimena dan

dijage oleh keluarga &tesu margs Soplanit. Batu perahu yang
ada pada situs ini ada empat bush yang terdiri dari tiga buah

terletak di depan rumsh, dan yang satunya (terpeceh menjadi
tiga bagian) terlstak di dakam rumah., Batu ini tidak e

atas baty pershu I, 1I, 111 dan 1V, tapi kessmuanya merups=

kan satu kesatuan. Hanya untuk pazpersudah dalam pendeskrip-

sian maka penulis lénbnqinrl atas batu peranu I dan saterus-

nya. Jadi batu perahu {ni merupakan pertanda tentang keda=-

soplanit ke negeri Soya
;uni nlgn:i.dilaksnnakan

jni. Batu perahu ini-

tangan marga turut diberesihkan,

Pada saat upacara

e —

e i o i -

=1 —

27
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Pada saat pgl
Pelaksanaan uUpacara cuef nageri dilaksana-

kan, pada batu perahy jng dilaksanakan Penyambutan pmri .
= pE~

t N
muda adat dan Mauweny yang hary turun darj puncak Sirimau
aleh para mata ina,

Dalam PENyambutan tersebut para pemuda

heserta mauweng dijamu dangan H.i!ihl pi_nang. dan sopi (se-

jenis tuak). Sajian tersebut tidak dilakekkan di atas batu

parahu tersebut sebagaimana biasanya, tetapi sajian itu di-

letakkan di atas meja biasa yang tak jauh dari batu pershu
tersebut, Di sini kita dapat lihat secara jelas bahua batu

perahu tidak berfumgsi sakral tetapi hanya merupakan simbol

darli kedatangan nenek moyang mereka dahuluy,

Sementara itu para mata ina pergi menjemput Upu Latu
(bapak r_aja.l"m:tpala desa) dan membauanya neik ke atas baileu
becerts rombongan yang datang darl pl.-lnr.al-:-Eir.iuw. Baileu
di sini merupakan tempat peiakaanaan upacara cuci negeri di-
lakukan, Dalam hal ini bailsu merupakan tempat untuk mengu-
Huhkanfmaraami_kahn segala keputusan-keputusan yang berbau a-

dat atau tradisi. Baileu ini Mé?-"-‘ﬁ'“k‘in Siuput yong: aaksal,

Hal ini dapat kita lihat dari letak baileu itu sendiri yang

T G— ketin-ggiﬂ'“ hila dibanding rumah-rumah pendudik di

sekitarnya. Padahal lstsk baileu ini di tengsh perkeapungan.
Di baileu inilah terdapat beberapa peninggalan megalitik
antara lgin batu mimbar, batu penjaga dan makam leluhur. Se-
telah naik di pintu baileu UPY Latu beserta rombongan disam-
na :

angharmﬂtﬂﬂ harupa kata-kata dalam

but oleh mats ina dengan P

bahasa tanah (bahasa daerah

satampat) yang berbunyl :
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HTah
abea Upu Laty Jisajehy, Niora Lat
. ¥

Ji h
Guru Latu Jisajehy isajehu

getelah itu

‘ datang | silahkan. masuk |
ra m 1
Ja memasuki baileu dan upacara sebere di mulai.

n irin '

pengan iringan tifa.secara sisbplik rpara mata ina membersihkan
. sihka

halaman baileu cengan sapu lidi dan gadihu sebagai tanda be

rEkhun]a.pEmbErsihan negerl sarara kesaluruhan. Sebkelah itu

itu pambutan F’ari Upu Latu dan sclanjutnya pleh bapak pen-—

deta dan penjelasan tentang ari:.:i.. kain gandong L';.lEh T

grang kepale soa vang tertua,.

4,5 Batu Penjaga

Paninogalan ini jugs hEI'J-.IpE batu monalit yang belum
diker jakan. Oleh masyaralat sstempat dinamskan batu penjaga.
Batu ini seperti juga dengan batu perahu yaitu hanya marupa-

kan simbol tentang kedatangan nengk moyang mereka dari pulau

Saram. Hal ini telah lasim bagi para pendahulu mereka apa-

bila mendatangi suatu daerah baru mereka mendirikan suatu

bangunan dari batu atau kayu untuk menjadi pertanda bagi a-

g kedatangan ‘mereka di daerah ter-—

sebut., Batu penjaga ini tardiri dari gmpat buah batu mono= |
diproses, Batu penjags ini dinamakan juga i
| . plegh marga- Tamtelahitu. I

i ak
gtak di baileu yang meTupakan E

nak cucunya nanti tentan

Jeung Schitu dan dijag

masyarakat pe ndukung tra-

at. bahuwa latak baileu

tﬂmpﬂ_t ?ang dj_gngg-ﬂp. Eﬂkrﬂl E'lﬂ'h

| i ita 1ih
disi terssbut. Hal ini dapat kita .

ot ——




o

e Olehnya ity batu —baty panj ini
aga ini

juga.;mmpunyai Nllai, tﬂl:!iﬂ.dini I"-'-I-I'El'lﬂ_ t-ﬂ-t‘-lﬂtﬂk di I'.EIIpEt-

yang disakralkan,

ai:
Yaltu sshagai Penjaga dari tempat yang

_ gisucikan tersebut. Itulan sebabnya batu-batu monolit itu

dinamakan juga batu penjaga, Hel inj dapat kita lihst da-

ri letak batu-batu penjaga ini Pada bagian tardepan sets-

lah kita menaiki tangge-tangga wenuju baileu. Pada saat

pelaksanaan upacara cuci negeri ini hatu-hatu penjaga ini

giversifkan dari kotaran-kotoran yang ada di sekalilingnya,

4,6 Batw Aimbar
Peninggalan ini berbentuk meja batu ';-'ang diletakkan

di atas susunan babestuan, yang oleh masyarakat setempast di-

" namakan batu mimbar. _Eatu ini dikeramatkan juga oleh mas-

yarakat pendukunagnya, olehnya itu batu mimbar ini sering

diﬁﬂmakan'juga batu pamali.
Pada ﬁ;tu mimbar ini difungsikan juga untuk memo-

hon berkah atasu meminta sesuatu. peninggalan ini juga tan

letak di baileu dan kelatskan batu tersebut lebih tinggi

berada di baileu. Hal ini

disebabkan karana batu mimbar ini mgmpungnﬁ p*i!;\hﬂ:!ﬁnp
rakat pendukung dragisi tersebut.
gi bentuknya hatu mimbar ini mem-

dari peninggalan lainnya yand

diri di hati masya

pi lihat dari se

galan.ﬂlnardnna di pulau Nias.

punyai kesamaan dengah pening _
gi fungsinya yaitu dane-dane

' dari se
Yang membedakannya, ysity
Rerupak A mhnng. istri raje atsu istri ketua adat, sedang
dkan 4ia .
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batu Mimbar yang ada Pada sityg g
o

pesawari adat atau kapats, Baty
pada saal upacars "-'“ti Megeri g5

¥Ya inji Merupakan tempat
‘iﬂhir (flat stone) ini

nglt femegang pamanan pen-
pada
sgat pasawari adat tersebut,

h :
Setela pEIr'l:’rElH-nn tentang arti ‘kain gandong olah

salah. seorang kepala sog yang tertua maka gmcara selaniute

nya yaitu pasauari edat oleh. kepala soa adat dalam hal ini

faitu. mauvweng. 0L sini Rauweng berdiri membacakan kapata

sambil menghadap ke arah Gunung Sirimau yang merupakan gu-

nung kernma:c bagi masyarakat satempat, Pasawari sdst atau
kapata yang diucapkan tl:rrémhut EEcara gnris baszarnya bar-
tujuan untuk. memohon perlindungan bagi negeri. ini, di_—;auh-
kan dari segala I-':Esulit-ln dan penyakit, berlimpahnya panen
serta bertambahnya penduduk S.Dya. Permohonan ini ditujuk:ry

kepada Sopo Upu Lamite.

|.5.E+E:-l.ldah. pasaweri adat dilanjutkan ﬂimt_lunyinn tifa dan
Euh.at. (nyanyian adat) yangeana syairnya berisi tentang pe-

ringztan kepada Latu Selemau serta datuk-datuk yang telah

ﬁamhantuk nEgEri ind, pgrj_ngi:tl.n kepada tugu atau tanda

negeri asal serta penghargas .

tEnt:ng_- kEdit—ﬂ"gﬂﬂ meraka dari
ai Werhalouw dan !.lrluuii} ’

n kepada air yang memberi hidup (u
ar b .i. n
Ealanjutn a aamh;l menyanyi rombongan terbagi dua sebagia
: l,ah;gun 1:;\1 manu fu Wai Werhalouuw.

m L2 s _'|. dﬂn
Bnuju aif Unuwe cul di Teung Hulimal‘lﬂ Menung=-

: ' kum
Acara selanjutnya maral-!n ber

talnh terlebih dahulu
{sgud yang
ari Teung Tun _ :

qu ‘rgmbnngan d

1 ] ' . :
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__!_EL“‘!.L“E {dllllitki“} dengan kainp glndﬂng
rumih Upu Latu. Elar_i

kemudian menuju

s8inilah merskg MERuJy Teung Rulimena
gan di sinilah mereks hEI:Eiihung dalam It.:in gand )
ong, yang

kgmudian rombengan yang bary datang tadi. dijamy deng
an ma=

kanan sebagail penghnrmat..n dan rasa pl!‘E:tUII‘I Dari sini

kedua rombongan tadi menuju rumah Upu th.u sambil hursuh t
Bila

pi rumah Upu Latu ini rombongan bubarrdan kain gandong di-

simpang di rumah tersebut, pada malam harinya biasanya di-
sdakan pesta negeri yang sangat meriah bagi seluruh rakyat.
Dan pada keesckan harinya semua orang menuju kedua sumher
gir yang ada. untuk dihardjihkn.m Di sini pulalah upacara cu-

ci negeri tersebut barakhir,

4.8 Makam Leluhur
Peninggalan berupa makam ini terletak di baileu. Dari

letak makam tersebut, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa
makam tersebut termasuk makam yang dianggap punya nilal sak-

ral tersendiri.

Retiuzut informas yang penulis dapatkan di lokasi bahuz ma=
kam yang berada di baileu ini terdiri dari dua makam yaitu

ur mns?'arﬁkat Soya dan yang satunya lagi a-

makam dari leluh

Mtk pel dand p“mgnapm parang dari mlj'ﬂll_’arak.lt Soya

sewakty malnuaﬂ penjajah.

maayn:nknt Soya ind tidak mampunyai
ur

.Lal uh
Makam lainnya. Yang

T

kagm=makam tua
tanda berupa nisan seperti pada ™ #

tempat tarsebut adalah makam yaitu :

memberikan tanda bahwa

ke

F
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pun tak terlalu ja

6o

tetapl di tempat itulan leluhur merekg menghilang entah ke

mana. ODlehnya itu makanm Ltersebut hingga kini masih dikera-

matkan oleh masyarakat setempat, Begitu pula dengan makam

perlengkapan perang masyarakat negeri Soya merupakan tempat

pengubuzen henda-bends Perlengkapan perang masyarakat Soya
EEIJER_‘E’.IJ I'I'I-ElE.UEI'I pEﬂ“jajﬂh. EEnd:ﬂ-ﬁamja tEEEEhUt Iﬂﬂmilikl AT=
ti tersendiri dan mempunyai kekuatan megle tagl naseka s~

hingga benda-benda itu-mereka kuburkan pada baileu yang me-

_:upakﬂn tempat sakral. Sama peperti makam leluhur, makam

pe;langkapan perang masyarakat Soya ini juge dikeramatkan
oleh masyaralkat Soya., |

Selain artefak-artefak yang telah pﬂnulils sebutkan
dan bahas pada halaman terdahulu, pada situs Soya ini juga
didapatkan peninggalan laln berupa tempayan (gerabah lokal)

yang terletak di puncak gunung Sirimau yang merupakan gu-

nung yang dikeramatkan oleh masyarskat setempat. Letaknya

uh dari batu pamali yang merupakan tempat,

dimana mauweng melaksanakan tugasnya sebagai perantara an—

tara manusia dengan arwah leluhurnya pada saat pelaksanaan

ari, yaitu sgkitar 17,5 cm.
dikeramatkan aleh sebagian besar pen-

4 air yang ada di dalamnya konon

Upacara cuci nag

Tempayan ini

duduk di pulau Ambon, karsh

1tulah sghabnya tempayan tersebut sering

tak pernah habis.

____—--"""'"_—_—___f
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dijuluki tempayan ajaib
manyei‘nhuhkan Penyakit,

kan setan (katagorang)

percaya bahwa apabilg kite membuka Penutup dari t
empayan

tersebut kita mendapatkan air ¥ang hampir penuh mak it
aka itu

suatu pertanda kita termasyk orang yang mempunyai rejeki
L]

tapi sebaliknya kalau airnya cuma sedikit maks kurang ber-

untung.

Air pada tempayan tersebut tak pernah habis dikare-

nakan sebagian besar .dari tempayan terseshut tertancap ke-
dalam tanah, yang Il:ana diaai.:.alilingnya ditumbuhi beraneka
mecam tumbuhan dan tepat di samping tempara;: itu terdapat
sebuah pohon besar. Olehnya itu tempayan tersebut menyerap
air yang diisap nlah akar-akar pohon yang adas disekeliling-
nya, hingga tempayan tersebut selslu berisi air,
J{al';mral:laan tempayan ini menurut masyarakat Setempat
bersamaan dengan keberadaan masyarakat Soya itu sendiri,

Dari hasil pengamatan panulis tempayan tersebut adalsh ter-

masuk gerabah lekal karena dari seqgi bentuk,; jenis dan fungsai

nya sama dengan gerababh lokal yang digunakan oleh maararakat.

di daerah Maluku.. Menurut informasi ysng penulis dapatkan
aera e

dahulunya merupakan tem
da tempayan tersebut sanget bermanfaat bagi
: d

rang ini air pa 5 tempat tersebut untuk mem-

t
penduduk sekitarny2 yang melewa
ke kota Ambon .

graka un_t.ulr. menghilangkan rasa dar

pir pada tempayan terse-
bawa hasil kebunnya :

but merupakan kebutuhas @

pat gimpan air minum raja Soya. Seka-=

R
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haga. 01 S0¥2 inilah bary perg, many
' Aggu

mob i
kota untuk manjual hasjy buminya, pgry L menuju ke
' ¥ U di

katahui Soya ma-

. daerah
rupakan. daerah terakhirc yang giyguaes kendaraan, Jadi untuk
= 1 : u
penuju negeri-nageri di sekitarnya
| 3

lalan yang dileuwati o-
1gh penduduk melintasi Qunung Sirimau tempat dimana &

empa—
yan tersebut berada.

Tampayan yang ads pada situsg Sove: il HiEEnLEE e

rupakan peninggalan megalitik, melainkan merupakan salah

satu unsur budaya yang telah muncul sejak awal daci jaman
neolitik. Masyarakat pada masa ini telsh mengenal pola hi-
dup menetap dan bercocok tanam, Dari keadaan demikian maka

benda-benda tembikar sangat dibutuhkan oleh marska , yang

.digunakan sebagai wadah dalam memenuhi kebutuhan sshari-hari

nya, Saik yang berfungsi praktis maupun yang barfungsi sak-
ral., Bahkan pada masa. peckembangan selanjutnya penggunaan

benda-benda tembikar semakin banyak dan dari segi tehnologi

pembuatannyapun semakin maju.

Tradisi megalitik yang banyak kita dapatkan di nusan-

tara ini hampir-hampirc talc ﬂapat.dihuhungkan dengan sesuatu

jaman tertentu, karena akar dari kebudayaan tarsabut atau

tertua sudah ada dari ja
un ada sahagian orang yang masih man—

- ' ' man neolitik dan
megalith-megalith

bahkan sampai sekarangp

: i dan di In=
dirikan bangunan megalith gepacti di Assam, Birma da
gumba -dan Flores.( H.R. Vam

donesia terdapat di pulau Niass

Heekeren, 1955 : 81 = 82 ).

L e e e
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Pernyataan ¥Yang ada ::Ii. atas tadi k

! it "
1ihat bahwa adanya a dapat me

dua
UNSur budaya dalag suatu kurun waktu

tertentu, memungkinkan adanya saling mempengaruhi antar
i antara

kedua unsur budaya tersabut. Hal ini dapat kite lihat pad
pada

gitus 50ya yang menjadi obyek penulisan skripsi ini, Pada

sitia iJTli ditemukan sebuah tampﬂ}'aﬁl?ang letaknya di puncak

sirimau yang merupakan lokasi situs megalitik. Tempayan ter-

sebut sampai seksrang ini masih dikeramatkan oleh penduduk

setempat. Bahkan pada saat pelaksanaan upacara cuci negeri
tempayan tersebut dibersibksn dan airmyapun masih digunakan
sebagai perangkat upascara. Olehnya itu tempayan yang dite-
mukan pada pum_.'_-a}u: Sirimau ini merupakan gerabah yang bercfung-
si sakral karena letaknya pada situs megalitik., Jadi dalam
hal ini tempayan tersebut kite lihst dari temuan ssrtannya.
pDari keletakan seluruh artafnhll megalitik yang ada di
situs Soya menunjukkan bahwa kehidupan yang bersifat sakral

daﬁ profan tidak terpisahkan. Tradisi megalitik di Soya ma-

sih berlangsung walaupun masyarakat Soya keseluruhannys Lo

lah memeluk agama Kristen. Ini menunjukkan agama tidak me-

larang masyarakat 3oya untuk menjalankan adat istiadat yang

gh nenek moyang mereksa..

p menampakkan bantuk

' ol
diwvariskan secaca turun tamurun
alitik tersebut teta

Artefak-artafak meg
= ays cipta setempat (lokal genius)

dari masyarakat Soya.

o s b il 0 1 W
|
.
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sistew tersebut kemudian menjadi pendorong yang kust terhadap

grah hidup anggota masyarakat, 0i dalam kehidupan mesyarakat

tersebut terlibat dua unsur yaitu unsur

dan unsur yang tidak nampak forilaku),

Warisan budaya material dalam segala bentuk dan wujud-

nya mewarnal pola hidup masyarakat pendukungnya. Setiap ben=-
tuk budaya material yang dibuat mengandung makna dan tujuan
tertentu dan saling berhubungan antara bentuk yang satu de-

ngan bentuk yang lainnya.

Tradisi aiau kebudayaan megalitik yang dihasilkan di- .

berlsngsung. Salah satu yang sangat menonjol pada L

ini adalah sikap terhadap alam kehldupan sgsudah mati. Keper-

cayaan hahwa roh sesecrang tidak lenyap pada sast orang me-

iy

ninggal, bahkan ia sangat mempengaruhi kehidupan manusia.

Roh dianggap mampunyai kehidupan di alamnya sendiri sesudah
arang tersebut meninggal. Mereka percaya bahua aruah orang
Fangrtalah meningoal itu.dapst mengganggu katantramaT hidup
dan sebaliknya dapat dimohonkan pgrllndungannfa terutama

dengan kabnrhnsilan panen. Agar arwah

Yang ada hubungannya

e

yang nampak (mataerial)

- s—

e

e

W e
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ra pamuia :
Ppﬂ:ﬂ P jaan yang disertaj dengan parsembahan ji
Fajian,

ypacara yang dilangsungkan di Situys

‘ Soya ini yang dikenal
dengan istilah upacars "Cuei

Negerin Marupakan upacara syu-

kuran atas perlindungan yang telah dibarikan kepada mereska
serta memohon dihindarkan dari segala penyakit, ditambahkan

penduduknya serta keberhasilan dalag panen,

5.1 HKesimpulan

Untuk lebih sistematisnya penulisan bab pahutuE Irt
maka penulis dapat menarik beberaps kesimpulan dari uraian
dan analisis yang telah dipaparkan pada bab i:nrdahulu. Ada--
pun kesimpulan tersebut yaitu :

1. Pada masa berlangsungnya tradisi megalitik di Indonesia
di Ambon tradisi tersebut juga berlangsung. Bahkan
hingga sekarang ini tradisi tersebut masib hérlanjut
tepatnya di Negeri Soya, yangmana tradisi terssbut
dilaksanakan pada minggu kedua bulan Desember yang ber-

tepatan dengan pergantian musim hujan ke musim kemarau,

yang oleh pendukung kebudayaan tersebut bahua O, Fhd

b leluhur mereka kembali dari tempat-tempat peris-

aruwa

tirahatannya menuju ke tempat di mana mareka pernan
rana

hidup. .
kat Soya sebagal pendukung tradisi ini merupa=
2. Masyara
t dari pulav ggram yang mecupakan pulau,
datang :
. i masyarakat di pulau Ambon. Keda-
g

ibu atau induk b

W

__--—""""_____—_—_-.
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. = Batu perahu. (Teund Ruli

di Soya, Ini merupakan kabia-

saan bagi mayr .
- A7 THERe apaiila mendatangi suatu gaerah baru
¥

marak i
a mendirikan syuaty bangunun yang terbuat dari ba-

tu arau kayu untuk menandai kedatangan mereka,

i °0¥a yang merupskan living megulithic tradition
dapat penulis bagi menjaui tiga tempat yang sangét -
peran pada saat palak;anaan_unacara "Cueci Negeri" yaitu
f Puncak Sirimau yangmana pada pelaksanaan upacara di-
fungaikan sebagal sentrum pemujaan yang dipimpin o-
lah mauweng yang merupakan parantara'manusia dengan
roh nanek mnyang; artefak berupa dolmen atau batu
meja difungsikan sebagai tempat meletakkan sesajian
raja, batu datar yang merupakan tempat duduk raja
difungsikan sebagai tempat duduk kedua

serta yang

pengawal raja, dan batu datar yang satunya lagi se-

bagai tempat melatakkan sesajlan dari kedua pengawal.

mana) yang merupakan tempat

para pemuda adat dan mauweng yang telah

penyambutan
ya di puncak girimau, sabalum

malaksanakan tugasn

ileu. Di tempat i
sopi {Egjanis arak) oleh mata ina.

ni mereska dijamu dengan
manuju ba

sirih, pinang, : .
dianggap keramat atau,
tempat yand

- Baileu merupakan

___...--‘-""'-""'-"--""-"""’
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kral dan merupak
- Pakan tampat dil&ngsungkann?a upacar :
8 Cucil

negeri tersebut, Hal ing dapat

dilihat darj letak bailsu
itu pada tempat ketinggian di tungah—tungah

. pEmUk iman pen-—
duduk. Selain itu p

e
alleu ing Juga merupakan tempat, untuk

mengukisbkan  atau meresmikan 82gale keputusan yang berbau

adat atau tradisi.

Letak artefak megalitik Soya berada di gtas bukit dan tem-

pat yang sengajas ditinggikan. Dari sini nampak bahwa arte-

fak-artefak megalitik merupakan benda-benda sakral yang ti-
dak sembarangan diletakkan dan agar tetap terjaga kesucian-
nya, Peletakan ini sesuai dengan prinsip dasar dari tradisi
megalitik yaitu pengagungan kepada arwah nenek moyang (ances-
ter unrship]; dimana pendukungnya beranggapan bahwa arwah
orang yang telah meninggal masih hidup terus di dalam dunia

aruvah dan bersemayam di tempat-tempat yang suvecl dan 'dianggap

keramat, misalmya di atas gunung atau bukit dan tempat yang

dihubungkarn dengan asal usul nenek moyang mereka.

Artefak stau medium yang digunakan dalam pelaksanaan upacara

pemujaan berorientasi timur barat mengikutil arah perjalanan
matahari. Hal ini dikaresnakan matahari dianggap ssbagai sum-—
-

ber dari segala kehidupan. Hal ini sesuvai dengan pendapat

W.J. Perry.

Artefak megalitik 5oy@ ini
laksanaan ypacara mer

masih digunakan pleh masyarakat

gka masih mang=

Dalam pe
PEndukungnya- ¢ dan hingga kini masih dalam

bu
Qunakan peninggalan t8TSe

; tuk dan jenis ar=_
baik. ari ban
a dengan

(]
keadaan terpelihar

____;---""'------------"
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tefak megalitik ya i
Y8ng bervariasj Pada sit i
Us ini menyebabkan

tuk sementara pen
penulis Perkirakan bahug artefak
oya ini berkemb v
oy . ang mulai masa megalitik muda d
8 dan berlang-

gUMn hin i
ung gga BEkErﬂﬁg- Hal ini penulis ambil berd
erdasarkan

‘analisis tehnologinya,

7, Dari sagi fungsinya
pada situs iéj hEiFu:::: :rtEFak-artErﬂk megalitik yang ada
: ebagail 3

- Dolmen atau batu meja berfunosi sebagai tempat meletakkan
sesajlan pada saat upacsra pemujasan berlangsung.

- Batu ?atar berfungsi sebagai tempat duduk raja (mauueng},
tempat duduk kedua pengawal rajas serta tempat sesajien
dari kedus pengawal tersebut.

- Batu pera_hu yang merupakan simbol tentang kedatangan ne-
nek moyang mereka dari negeri asalnya di pulsu Seram de-

ngan menggunakan kendaraan perahu (fungsi profan).

- Batu penjaga yang juga merupakan simbol tentang kedatang-

an leluhur mereka dari tanab asal (Fungsi profan).

- Eﬂtu‘mimbar yﬁng pada pelaksanaan ypacara cuci negeri di=-
fungsikan sebagal tempat paaauari adat oleh mauweng untuk
memohon perlindungan: kebsrhasilan pansm dijsuhkan darl

serta ditambahkan panduduknya.

segala penyakit
situs Soy8 masib berlangsung

i megalitik pad3
walaupun seluruh

Tradis
masyarakatnya telah meme=

hinggs sekarang ini _
ghwa &8gama tidak man=

; menunjukkan b

luk i Hal in
agama Kristen. T

s] galam mannruskan adat jstiad

jadi penghalan

_ﬂ

—
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ssriskan oleh nenek g
U¥ang, Dalam Pelaksanaan y
Pacara cuci

rl 5511'.5.1"5 ini
no inmi pangaruh d0ama H.".‘iﬂtﬂl'l
. Suduh rlﬁlllﬂakl

bertepatan dengan penyambutan Perayaan natal
atal,

5,2 Saran-saran

Guna memenuhi tujuan arkeologi, maka masalah yang

paling pokok adalah datg yang cukup. Demikian pula untuk
mengetahul mals'faralqat tentang kebudaysan yang diciptakannya,

selalu berdasar pada data-daitez yang sampai kepada kita dan

merupakan sarana yang dapast menolong kits untuk pencapaian

maksud tersebut sebagai usaha penggambaran kehidupan masa

lampau.*

Data=data yang dalam ilmu arkeologi adalah masalah

yang sangat vital sudah sepaniasnya manjadi prioritas utama

dalam usaha mengumpulkan, mengolah, menganglisis dam meng-

iﬁurpratasikannra. Gleh sebeb itu pada kesempatan ini penu=

lis menyarankan kiranya peninggalan-paninggalan arkeologi
yang kesinambungannya maaih terlihat saﬁpai sgkarang, sedini
mungkin diadakan penelitian khusus., Misalnys penelitian yang
melibatkan disiplin ilmu 1gin sebegai pendukung yang dapat

yang memuaskan dan dap
itu agar tidak. terjadi

at dipertang-

menghasilkan suatu hasil

55]_ ﬂi.ﬂ

gungjawabkan dari segi ilmiah.
arena telah Kita keta-

g sangat panjang ¥

kesenjangan waktu yan
paling pesar adalah

waktu,

hui bersama hahua kandala yang .
g kita kajl (teliti),

L]

an
dimana mekin jauh waktu dan ruang ¥

Ty
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Olehnya lewat tulisan ing Penulis harapkan supaya pe-
qelitian arkeologi di Propinsi Maluky

umumnya dan pulau Ambon
khususnya supaya diperhatikan karena daerah ini sangat kaya

dengan peninggalan prasejarah ¥ang sampai saat ini kurang

pendapat perhatian,

Melalui tulisan ini Pula penulis menghimbau kepada
segenap pembaca skripsi ini, dapat memberikan sumbangannya

dalam rangl.-:ﬂ kesempurnaan tulisan ini sshinggaa dapat bargu-

na bagi ilmu pangetanuan paoa umumnya, dan ilmu arkeologi

pada khususnya,

n o ——
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R.A.Rehattg
Leki-laki

60 tahun

Bapak Raja gn?a

Negeri Soya Ambon

Fritz Rehatta
Lahj‘lﬂkj

35 tahun

Negerl Soya Ambon

Max Manuputty
Laki=laki
58 tahun

Kepala Bidang psk Depdikbud Faluku

gmbon

YErrYy Hafitﬂputhy

,Leki-lakl

48 tahun

Kepala Museum Negeri Siuvalima Ambon

amahusu Ambon
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LAMPIRAN I

1. Pata Propinsj Maluky
2. Pata Pulau Amhgn

3. Pata Kecamatan Sirimay
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datar I tampak dari atas
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Fote B : Batu pengawal raja dari marga Pesulima
(batu datar I1), tampak arsh utars.

reja darl marga Huwaa

ngawal
Gute:pROH tampak arah utara.
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Foto 7 : Batu datar IV tempat sesaji kedua
pengawal raja, tempak darl atas.

at auduk kedua pangvual raja

atu temp 1

kol :g;a:tn tnnplt sesajinya, tampak dari |
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dap&nas 'i.
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Foto 9 : Tempayan ajaib (7) vang terletak di
puncak Sirimau dan masih dikeramat-
ken oleh masyarakat setempat.
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Foto 11 : Batu pershu Soya I di lihat dari
arah atas.

. i
Foto 12 & patu perabu soye 11 di 1lihat dar
[n] a

arah atas.
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Foto 13
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Batu perahu Soya III di lihat dari
arah atas.
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Batu penjaga No 1 di lihat dari

arah depan.

arah depan.

aatu penjegs No 2 91

l1ihat dari
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ilihat dari arah

depens
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ghur gasyarakat HNegeri Soya
embersihan)
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Foto 21 : Makam leluhuyr masyarekat Negeri Soya
' (saat seteleh diadakan panhnrlihnn].
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pimu&a adat di daﬁat batu perahu. 1
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